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Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XA SMA Negeri 9 Sendawar 
Kutai Barat tahun ajaran 2012/2013, sebanyak 33 siswa. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi hewan 
khususnya vertebrata. Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran biologi, 
hasil belajar siswa sangat rendah. Hal ini berkaitan dengan metode ceramah yang 
masih didominasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran.  
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model gabungan 
Sanford dan Kemmis. Model penelitian ini diawali dengan Perencanaan Tindakan 
(Planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting), Observasi dan Evaluasi (Observation 
and evaluation), Refleksi (Reflection). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari instrumen pembelajaran berupa silabus dan RPP, dan 
instrumen pengumpulan data berupa kuesioner, lembar observasi dan tes evaluasi.  
Hasil penelitian menunjukkan aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 
62,08% dalam kategori cukup dan meningkat pada akhir siklus II menjadi 90% 
dalam kategori sangat baik. Hasil skor mind map pada siklus I sebesar 72,5% 
termasuk kategori baik dan meningkat pada siklus II menjadi 79,31% termasuk 
kategori baik. Setelah tindakan kelas dilaksanakan hasil ketuntasan evaluasi siklus 
I mencapai 69,23% dan meningkat disiklus II menjadi 88,46%.  Hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa sesuai dengan target yang 
telah ditetapkan yaitu 75% tuntas dan 80% aktivitas siswa dalam kategori baik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan mind map pada 
materi hewan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X-A 
SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat. 
 

















This research was conducted to the 33 students of class XA in SMA Negeri 
9 Sendawar Kutai Barat year 2012/2013. The research aims to increase the 
students learning activities and result of the learning materials on animal, 
especially vertebrate. Based on the Biology teachers’ information, the students’ 
learning result is very low because the teachers use teacher-centered method 
which makes the students less active in the learning process. 
This classroom action research combines Sanford model and Kemmis 
model. It begins with planning and continues with acting, observation, evaluation, 
and reflection. This research instruments use learning instruments consist of 
syllabus and lesson plans and data collection instruments there are questionnaire, 
observation sheet, and evaluation test. 
The research result shows that the learning activities in the first cycle is 
62,08%, which can be categorized as enough. It increases in the end of the second 
cycle to 90% which belongs to the category of ‘very good’. The mind map score 
result of the first result is 72,5% which belongs to ‘good’ category it increases to 
79,31% which still belongs to ‘good’ category. After the researcher did the 
action, the result of the first cycle test is 69,23% and increases to 89,46% in the 
second cycle. It means that the learning activities and result achieve the 
predetermined target. The target is 75% of the students who completely pass the 
test and 80% of the students activities are in the ‘good’ category. 
In conclusion, applying mind map to the learning materials on animal can 
increase the learning activities and result of class XA students of SMA Negeri 9 
Sendawar Kutai Barat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat adalah salah satu sekolah yang 
ada di daerah Muaralawa. Sekolah ini masih dalam tahap pembangunan dan 
masih banyak membutuhkan sarana dan prasarana demi kepentingan 
akademis. Pelajaran Biologi pada umumnya disampaikan dengan metode 
ceramah di mana pembelajaran lebih didominasi oleh guru, sehingga aktifitas 
siswa menjadi rendah, banyak siswa yang melamun, memainkan telepon 
seluler dan mengobrol dengan teman sebangku dan tidak ada kaitannya  
terhadap materi yang disampaikan. 
Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran Biologi, hasil ulangan 
harian materi hewan khususnya vertebrata dari 33 siswa, yang mencapai batas 
tuntas atau melampaui batas KKM 60 sebanyak 45% siswa, dengan skor rata-
rata 50,00. Selain itu aktivitas belajar siswa juga sangat rendah di mana hanya 
sebanyak 10 % siswa saja yang aktif di kelas. Hal ini berarti, ketuntasan dan 
aktivitas belajar kelas X pada materi hewan masih rendah. Rendahnya hasil 
belajar pada materi ini telah terjadi dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan 
karena banyaknya materi yang harus dipelajari dan siswa kesulitan dalam 
mengingat materi tersebut.  
Hasil belajar yang rendah tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran belum berjalan secara efektif.  Materi dunia hewan merupakan 





luasnya cakupan materi yang harus dipelajari. Melalui pembelajaran yang 
tepat diharapkan siswa mampu memahami dan menguasai materi hewan.  
Salah satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat 
dari hasil belajar yang dicapai siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Rose dan 
Nicholl (2003) bahwa metode yang terlibat dalam proses belajar mengajar 
harus mencapai tujuan pendidikan dan prinsip accelerated learning terpenuhi. 
Accelerated learning yaitu cara belajar cepat dengan melibatkan seluruh 
tubuh/ pikiran, emosi, indera dan seluruh aspek kecerdasan. Accelerated 
Learning  adalah suatu pola yang digunakan dalam pembelajaran yang 
didesain sedemikian rupa sehingga dapat menggugah kemampuan belajar 
peserta didik, membuat belajar lebih menyenangkan dan lebih cepat. Dalam 
hal ini cepat diartikan dapat mempercepat penguasaan dan pemahaman materi 
pelajaran yang dipelajari, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk belajar lebih 
cepat. Materi pelajaran yang sulit dibuat menjadi mudah, sederhana atau tidak 
bertele-tele sehingga tidak menjadi kejenuhan dalam belajar. Karena 
keberhasilan belajar tidak ditentukan atau diukur lamanya untuk belajar tetapi 
ditentukan oleh kualitas cara belajar kita.  
Menurut Buzan (2002), salah satu cara untuk mencapai prinsip tersebut 
adalah penggunan mind map. Mind map merupakan salah satu teknik mencatat 
yang dapat mengoptimalkan kemampuan otak dengan cara yang sederhana 
dan mudah. Dengan menggunakan mind map, daftar informasi yang panjang 
dan menjemukan bisa diubah bentuknya menjadi diagram yang berwarna-





Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin menerapkan mind map sebagai 
sarana untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dengan judul “Penerapan 
Mind Map pada Materi Hewan untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 
Belajar Siswa di Kelas X SMAN  9 Sendawar  Kabupaten Kutai Barat ”. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah penerapan Mind Map pada materi hewan dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas X SMAN  9 Sendawar  Kabupaten 
Kutai Barat? 
C. Hipotesis  
Penerapan mind map pada materi hewan dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa di kelas X SMAN 9 Sendawar Kabupaten Kutai Barat  . 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi terarah dan menghindari luasnya 
permasalahan, maka dilakukan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian penerapan mind map  dilaksanakan pada kelas X-A 
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sub filum Vertebrata 
Pada KD 3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan 
peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi. 
3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aspek kognitif 
yaitu pada materi vertebrata dengan jenjang soal pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis (C4). 
4. Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini adalah berupa bertanya, 






Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan mind map, 
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa SMAN 9 Sendawar  Kelas X pada materi hewan 
dengan menerapkan mind map. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu untuk 
peneliti , guru, kepala sekolah, dan guru-guru lain.  
1. Untuk Peneliti 
Manfaat bagi peneliti yaitu mengetahui keefektifan penggunaan 
mind map dalam proses pembelajaran, dapat pengalaman yang baru dan 
mengetahui permasalahan yang ada di kelas yang diobservasi, sehingga 
dapat memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
2. Untuk  Guru 
Bagi guru kelas manfaatnya untuk mengembangkan kemampuan 
merencanakan dan menggunakan metode yang sesuai dengan situasi 
pembelajaran yang menarik, tidak membosankan dan menyenangkan bagi 
siswa yang dapat meningkatkan kerja sama, keaktifan, dan keterlibatan 





3. Untuk  Siswa 
Siswa kelas X SMA mendapatkan cara belajar materi hewan yang 
paling tepat, tidak membosankan dan menyenangkan, sehingga aktivitas 
dan hasil belajar siswa akan meningkat. 
4. Untuk  kepala sekolah 
Bagi kepala sekolah manfaatnya sebagai masukan dalam rangka 
mengefektifkan pembinaan dan pengelolaan pemanfaatan sumber belajar 
dalam pelaksanaan pendidikan. 
5. Untuk guru-guru lain 
Bagi guru lain manfaatnya sebagai pedoman atau contoh 
bagaimana merencanakan dan menggunakan metode yang sesuai dengan 





A. Belajar dan Pembelajaran 
Menurut Slavin (Trianto, 2009), belajar merupakan suatu perubahan 
pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan bukan karena 
pertumbuhan tubuhnya maupun karateristik seseorang sejak lahir. Sedangkan 
pengertian pembelajaran menurut Dahar (2006), pembelajaran merupakan 
penggunaan jenis-jenis belajar yang tepat dengan memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengungkapkan konsep sebelumnya dan kesempatan untuk 
berdebat dan menguji konsep ini sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan 
kemampuan untuk menggunakan pola penalaran yang terlibat dalam 
pembentukan dan pengujian pengetahuan konseptual.  
B. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan siswa yang dilakukan selama 
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, baik aktivitas yang bersifat 
fisik/ jasmani maupun mental/rohani. 
Aktivitas siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses 
belajar mengajar yang beraneka ragam seperti siswa mendengarkan ceramah, 








Diedrich dalam Hamalik (2005) membagi kegiatan belajar siswa dalam  
8 kelompok: 
1. Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, mengamati orang lain bekerja atau bermain; 
2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan suatu pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi; 
3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan, mendengarkan radio; 
4. Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan 
mengisikan angket; 
5. Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, chart, 
diagram peta, dan pola; 
6. Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun; 
7. Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingatkan, memecahkan 
masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan 
membuat keputusan; 







C. Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (2009) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut 
aliran psikologi kognitif memandang hasil belajar adalah mengembangkan 
berbagai strategi untuk mencatat dan memperoleh informasi, siswa harus aktif 
menemukan informasi-informasi tersebut dan guru menjadi partner siswa 
dalam proses penemuan berbagai informasi dan makna-makna dari informasi 
yang diperolehnya dalam pelajaran yang dibahas dan dikaji bersama. 
Dari pengertian hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli 
maka intinya adalah "perubahan". Oleh karena itu seseorang yang melakukan 
aktivitas belajar dan memperoleh perubahan dalam dirinya dengan 
memperoleh pengalaman baru, maka individu itu dikatakan telah belajar. 
Horward Kingsley (Sudjana, 2009) membagi tiga macam hasil belajar yakni 
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. 
Masing-masing hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum. 
Untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
antara lain: 
1. Faktor Internal  (faktor dari dalam diri siswa) 
Faktor internal adalah keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. 






a. Aspek fisiologis 
Anak-anak yang kekurangan gizi memiliki kemampuan belajar lebih 
rendah dibandingkan dengan anak-anak yang sehat karena mereka 
cepat lelah, mudah mengantuk, dan sukar menerima pelajaran. 
b. Aspek psikologis 
Beberapa faktor yang tergolong ke dalam aspek psikologis, yaitu 
intelegensi, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kelelahan. 
1) Intelegensi 
Menurut Dalyono (Djamarah, 2008), seseorang yang memiliki 
intelegensi baik umumnya mudah dalam belajar dan hasilnya pun 
cenderung baik. Sebaliknya, seseorang yang memiliki intelegensi 
rendah maka cenderung mengalami kesulitan dalam belajar 
sehingga prestasi belajarnya pun rendah. 
2) Minat 
Menurut Hilgard dalam Slameto (2003), minat adalah 
kecenderungan untuk memperhatikan dan menikmati beberapa 
kegiatan. Minat dapat berpengaruh terhadap belajar siswa, karena 
apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa maka siswa tidak akan belajar dengan sungguh-sungguh. 
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa akan lebih mudah 








Menurut Hilgard dalam Slameto (2003), bakat adalah kemampuan 
untuk belajar. Apabila bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya pun akan lebih baik. 
4) Motivasi  
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang dapat mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Karena itu, motivasi balajar perlu 
ditingkatkan, baik berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) 
maupun dari luar (motivasi ekstrinsik). 
5) Kematangan 
Menurut Slameto (2003), kematangan adalah suatu tingkat dalam 
pertumbuhan seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap 
untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan 
tangannya sudah dapat untuk menulis dan dengan otaknya sudah 
dapat untuk berpikir abstrak. 
6) Kelelahan 
Agar siswa dapat belajar dengan baik maka harus menghindari 
kelelahan dalam belajar. Kelelahan ini dapat dihilangkan dengan 
beberapa cara, yaitu tidur, istirahat, olah raga secara teratur, dan 








2. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa) 
Faktor Eksternal adalah kondisi lingkungan sekitar siswa. Beberapa faktor 
eksternal siswa, yaitu: 
a. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah, para staf guru, para staf administrasi dan 
teman-teman sekelas yang mempengaruhi semangat belajar seorang 
siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang 
simpatik dan memperlihatkan suri tauladan yang baik dan rajin 
khususnya dalam belajar. 
b. Lingkungan non sosial 
Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sekolah, 
tempat tinggal, keluarga siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar digunakan siswa. 
c. Metode pembelajaran 
Metode lebih menekankan pada teknik pelaksanaan. Terdapat lima hal 
yang perlu diperhatikan guru dalam memilih suatu metode mengajar 
(Rustaman, et al.:2003) yaitu: 
1) Kemampuan guru dalam menggunakan metode; 
2) Tujuan pengajaran yang akan dicapai; 
3) Bahan pengajaran yang perlu dipelajari siswa; 
4) Perbedaan individual dalam memanfaatkan indera; 





Faktor-faktor penting lainnya yang sangat erat hubungannya dengan 
proses belajar ialah kebiasaan belajar dan gaya belajar. Salah satu kebiasaan 
buruk siswa adalah mereka hanya belajar ketika akan menghadapi ujian saja 
(Dimyati & Mudjiono, 2002). Selain dipengaruhi oleh kebiasaan dalam 
belajar, hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh gaya belajar siswa. 
Gaya belajar mengacu pada cara belajar yang disukai. Menurut DePorter & 
Hernacki (2002), gaya belajar dibagi menjadi tiga kelompok yaitu visual, 
auditori, dan kinestetik. 
1. Visual  
Bagi siswa yang bergaya belajar visual, yang memegang peranan 
penting adalah mata atau penglihatan (visual), dalam hal ini metode 
pengajaran yang digunakan guru sebaiknya lebih banyak / dititikberatkan 
pada peragaan / media, Anak yang mempunyai gaya belajar visual harus 
melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah guru untuk mengerti materi 
pelajaran. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar dapat melihat 
dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di otak 
mereka dan belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan 
visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Ciri-ciri 
gaya belajar visual : 
a) Bicara agak cepat; 
b) Mementingkan penampilan dalam berpakaian/presentasi ; 
c) Tidak mudah terganggu oleh keributan; 





e) Lebih suka membaca dari pada dibacakan; 
f) Pembaca cepat dan tekun; 
g) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tapi tidak pandai 
memilih kata-kata; 
h) Lebih suka melakukan demonstrasi dari pada pidato; 
i) Lebih suka musik dari pada seni; 
j) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika 
ditulis, dan seringkali minta bantuan orang untuk mengulanginya. 
2. Auditori  
Siswa yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan belajarnya 
melalui telinga, untuk itu maka guru harus memperhatikan siswanya 
hingga ke alat pendengarannya. Anak yang mempunyai gaya belajar 
auditori dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan 
mendengarkan apa yang guru katakan. Anak auditori dapat mencerna 
makna yang disampaikan melalui tone suara, pitch (tinggi rendahnya), 
kecepatan berbicara dan hal-hal auditori lainnya. Informasi tertulis 
terkadang mempunyai makna yang minim bagi anak auditori 
mendengarkannya. Anak-anak seperi ini biasanya dapat menghafal lebih 
cepat dengan membaca teks dengan keras dan mendengarkan kaset. Ciri-
ciri gaya belajar auditori : 
a) Saat bekerja suka bicara kepada diri sendiri; 
b) Penampilan rapi; 





d) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 
dari pada yang dilihat; 
e) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan; 
f) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika 
membaca; 
g) Biasanya ia pembicara yang fasih; 
h) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya; 
i) Lebih suka gurauan lisan dari pada membaca komik; 
j) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 
Visual; 
k) Berbicara dalam irama yang terpola; 
l) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama dan warna 
suara. 
3. Kinestetik  
Anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui 
bergerak, menyentuh, dan melakukan. Anak seperti ini sulit untuk duduk 
diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan 
eksplorasi sangatlah kuat. Siswa yang bergaya belajar ini belajarnya 
melalui gerak dan sentuhan. Ciri-ciri gaya belajar kinestetik : 
a) Berbicara perlahan; 
b) Penampilan rapi; 
c) Tidak terlalu mudah terganggu dengan situasi keributan; 





e) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat; 
f) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca; 
g) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita; 
h) Menyukai buku-buku dan mereka mencerminkan aksi dengan gerakan 
tubuh saat membaca; 
i) Menyukai permainan yang menyibukkan; 
j) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang pernah 
berada di tempat tersebut; 
k) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka; 
l) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi. 
Para ahli mencoba membuat kategori jenis-jenis belajar yang dikenal 
dengan Taksonomi Bloom. Berdasarkan Taksonomi Bloom hasil belajar 
dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori aspek antara lain kognitif, 
afektif, psikomotor (Winkel, 1996, dalam Angkowo dan Kosasih, 2007). 
Dengan perinciannya sebagai berikut: 
1. Aspek kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 
kemampuan yaitu ingatan, penerapan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut: 
a) Ingatan atau pengetahuan 
Yang dimaksud dengan ingatan atau hafalan adalah tingkat 





mengenal konsep, fakta dan istilah. Dalam hal ini responden hanya 
dituntut untuk menyebutkan kembali (ingatan) atau menghafal. 
b) Pemahaman  
Yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan yang 
mengharapkan responden mampu memahami arti atau konsep, situasi 
dan fakta yang diketahuinya. 
c) Penerapan 
Yang dimaksud dengan penerapan adalah kemampuan yang 
mengharapkan responden dituntut untuk menerapkan atau 
menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam situasi yang baru 
baginya; dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis. 
d) Analisis 
Yang dimaksud dengan analisis adalah kemampuan yang mampu 
menguraikan suatu situasi tertentu ke dalam komponen atau unsur 
pembentuknya. Dapat berupa kemampuan untuk memahami, 
menguraikan, proses terjadinya sesuatu. 
e) Sintesis 
Yang dimaksud dengan sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau 
bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh dan dituntut responden 
kreatif. 
f) Evaluasi 
Yang dimaksud dengan evaluasi adalah responden diminta untuk 





berdasarkan suatu kriteria tertentu kegiatan penilaian dapat dilihat dari 
segi tujuannya, dan gagasannya. 
2. Aspek afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Aspek afektif meliputi lima aspek 
kemampuan yaitu stimulasi, jawaban, penilaian,organisasi dan karateristik. 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:  
a) Stimulasi 
Stimulasi yaitu semacam kepekaan dalam menerima rangsang dari luar 
yang datang dalam bentuk masalah, situasi dan gejala, dalam tipe ini 
termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulasi kontrol dan 
seleksi gejala rangsangan dari luar. 
b) Jawaban  
Jawaban yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi 
yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan, 
kepuasan, dalam menjawab rangsang dari luar kepada dirinya. 
c) Penilaian  
Penilaian yaitu kesediaan menerima nilai, latar belakang atau 
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai 
tersebut. 
d) Organisasi 
Organisasi yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan 






Karaterisitk yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang dimiliki 
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
3. Aspek psikomotorik  
Meliputi keterampilan motorik, tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 
dan kemampuan bertindak individu dalam enam aspek.  
a) Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
b) Keterampilan pada gerakan dasar. 
c) Kemampuan perceptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
membedakan auditori dan motoris. 
d) Kemampuan dibidang fisik misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
e) Gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana sampai yang 
komplek. 
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non discursive 
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.  
D. Mind Map 
Mind map adalah metode mencatat kreatif, efektif, dan secara harfiah 
akan “memetakan” pikiran-pikiran kita (Buzan, 2006). Metode mencatat yang 
baik harus membantu mengingat, meningkatkan pemahaman dan membantu 
mengorganisasikan materi.  
Menurut DePorter (Buzan, 2006) Mind map adalah metode mencatat 





menghubungkan ide baru dan unik dengan ide yang sudah ada, sehingga 
menimbulkan adanya tindakan spesifik yang dilakukan oleh siswa. 
Penggunaan warna dan simbol–simbol yang menarik akan menciptakan suatu 
hasil pemetaan pikiran yang baru dan berbeda. Pemetaan pikiran merupakan 
salah satu produk kreatif yang dihasilkan oleh siswa dalam kegiatan belajar 
(Rostikawati, 2008).  
Secara harafiah mind map akan memetakan pikiran-pikiran kita 
sehingga disebut juga sebagai alat berpikir organisasional. Mind map 
menggunakan warna, memiliki struktur alami yang memancar dari pusat. 
Semuanya menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang 
sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan 
sesuai dengan cara kerja otak. Dengan mind map daftar informasi yang 
panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan 
mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak dalam 
melakukan beberapa hal. Mind map tidak hanya dimanfaatkan untuk membuat 
catatan tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk merekam pola pikiran ke dalam 
bentuk tulisan. Tulisan yang dibuat tidak berupa tulisan yang biasa tetapi 
digambarkan menyerupai jejaring. Adapun kekurangan dari catatan biasa atau 
linear:  
a. Waktu terbuang untuk menulis kata-kata yang tidak memiliki hubungan 
dengan ingatan; 
b. Waktu terbuang untuk membaca kembali kata-kata yang tidak perlu 





c. Waktu terbuang untuk cari kata kunci pengingat; 
d. Hubungan kata kunci pengingat terputus oleh kata-kata yang memisahkan; 
e. Kata kunci pengingat terpisah oleh jarak. 
Kelebihan dari pembuatan catatan dengan menggunakan mind map, yaitu: 
a. Mudah melihat gambaran keseluruhan; 
b. Membantu otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan, dan 
membuat hubungan; 
c. Memudahkan penambahan informasi baru; 
d. Pengkajian ulang bisa lebih cepat; 
e. Setiap peta bersifat unik. 
Kelebihan teknik mind map tersebut telah dimanfaatkan dalam dunia 
pendidikan dalam membantu guru-guru mempersiapkan Proses Belajar 
Mengajar (PBM) di kelas: 
a. Menghemat waktu persiapan bahan pelajaran 
Mempersiapkan bahan pelajaran dalam bentuk mind map akan jauh lebih 
cepat dari pada menuliskannya serta memberi kemungkinan pengajar dan 
siswa dapat mengamati subyek sepanjang waktu. 
b. Memudahkan perbaikan bahan pelajaran 
Bahan pelajaran dalam bentuk mind map juga mudah untuk diperbaiki dari 
waktu ke waktu tanpa mengubah struktur dari bahan yang sudah ada 
sebelumnya. Dengan demikian, guru dapat melakukan tinjauan ulang 
secara keseluruhan dengan singkat dan cepat. 





Bahan pelajaran yang banyak dan sangat padat dapat dengan mudah 
diorganisasikan dengan mengurangi volume fisik dari catatan karena mind 
map hanya memuat kata-kata kuncinya saja. 
d. Menyelaraskan penjelasan bahan belajar dengan waktu yang tersedia 
Sebagai panduan untuk mengajar, mind map dapat membantu pengajar 
untuk mempertahankan keseimbangan antara spontanitas dalam berbicara 
dan mempresentasikan materi yang jelas dan terstruktur dengan baik. Di 
samping itu, mind map juga memungkinkan pengajar untuk 
mengendalikan waktu dengan akurat selama mengajar sehingga tidak akan 
pernah mengalami masalah kekurangan waktu yang sering dialami 
sebelumnya. 
e. Membantu pemahaman siswa secara lebih mendalam 
Berbeda dengan catatan linier, mind map tidak hanya menunjukkan fakta-
fakta tetapi juga hubungan antara fakta-fakta tersebut sehingga 
pemahaman mengenai suatu subyek akan lebih mendalam. 
Menurut Windura dalam buku pintar mind map (Buzan, 2008), 
membuat mind map dibutuhkan beberapa bahan sebagai berikut: 
a. Kertas  
1) Putih 
2) Polos (tidak bergaris) 







b. Pensil warna atau spidol 
1) Minimal 3 warna 
2) Bervariasi tebal dan tipis (jika memungkinkan) 
c. Imajinasi 
d. Otak kita sendiri 
Menurut Buzan (2008) ada tujuh langkah dalam membuat mind map.  
a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar. Dengan tujuan agar memberi kebebasan kepada otak 
untuk menyebar kesegala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan 
lebih bebas dan alami. 
b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Dengan tujuan agar gambar 
tersebut bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. 
Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap terfokus, 
membantu kita berkosentrasi, dan mengaktifkan otak kita. 
c. Gunakan warna. Karena bagi otak, warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat mind map lebih hidup, memberi energy kepada 
pemikiran kreatif, dan menyenangkan. 
d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat satu dan dua, dan 
seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 
mengaitkan dua, tiga, atau empat hal sekaligus. Bila kita menghubungkan 





e. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Karena garis 
lurus akan membosankan otak dan jauh lebih menarik bagi otak. 
f. Gunakan kata kunci untuk setiap garis. Karena kata kunci tunggal 
memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind map. 
g. Gunakan gambar, karena seperti gambar sentral setiap gambar memiliki 
seribu kata. Sehingga jika memiliki 10 gambar didalam mind map maka 
setara dengan 10.000 kata catatan. 
Menurut Windura dalam buku pintar mind map (Buzan, 2008), 
langkah-langkah sistematis dalam meringkas materi pelajaran dengan 
menggunakan mind map sebagai berikut: 
a. Baca keseluruhan materi pelajaran; 
b. Tentukan ide/gagasan utamanya; 
c. Buatlah pusat pemikiran mind map berupa gambar di tengah-tengah 
kertas; 
d. Tentukan cabang-cabang utamanya, bisa berupa subbab atau yang lain; 
e. Kembangkan masing-masing cabang utama tersebut ke cabang-cabang 
tingkat berikutnya dengan memasukkan informasi yang sesuai; 
f. Gunakan gambar dan warna seindah mungkin; 









Berikut contoh mind map yang berhubungan dengan pelajaran biologi: 
 
Gambar 1. Mind Map Sistem Utama Tubuh 
(Buku Pintar Mind Map) 
 
Menurut Buzan (2006), jika dikaitkan dengan berpikir kreatif, mind map 
dapat membantu: 
a. Meningkatkan kecepatan berpikir; 
b. Memberi kita kelenturan yang tidak terbatas; 
c. Menjelajah jauh dari pemikiran kita ke tempat ide-ide orisinal. 
Mind map yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi setiap hari. Hal ini 
disebabkan karena berbedanya emosi dan perasaan yang terdapat dalam diri 
siswa setiap harinya. Suasana menyenangkan yang diperoleh siswa ketika 
berada di ruang kelas pada saat proses belajar akan mempengaruhi penciptaan 





yang dapat mendukung kondisi belajar siswa terutama dalam proses 
pembuatan mind map. 
Beberapa kemampuan yang dapat dilihat dalam pencatatan dengan 
menggunakan teknik mind map, yaitu: 
a. Keterampilan intelektual yang terlihat dari hasil mind map dengan 
komposisi kognitif dengan estetika dalam menulis; 
b. Strategi kognitif, menulis catatan dengan menggunakan mind map dapat 
lebih efisien dan mudah diingat; 
c. Informasi verbal, siswa dituntut untuk mencari informasi verbal yang 
dijadikan sebagai kata kunci sehingga mudah diingat; 
d. Sikap, terbentuknya sikap tanggung jawab terhadap hasil mind map buatan 
sendiri, toleransi terhadap ide orang lain dll; 
e. Keterampilan motorik, siswa dapat membuat mind map sesuai dengan cara 
belajarnya dan diperbolehkan mengelilingi kelas untuk mencari informasi 
dari temannya. 
E. Materi Vertebrata 
Materi vertebrata merupakan salah satu materi pembelajaran pada 
kelas X semester genap yang terdapat dalam Standar Kompetensi 3. 
Memahami manfaat keanekaragaman hayati, Kompetensi Dasar 3.4 
Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya bagi 
kelangsungan hidup di bumi. Untuk mendeskripsikan Kompetensi Dasar dari 






a. Menjelaskan ciri-ciri umum vertebrata;  
b. Menyebutkan ciri-ciri kelas Pisces; 
c. Menjelaskan peranan kelas Pisces bagi kehidupan manusia; 
d. Menyebutkan  ciri-ciri kelas Ampibia; 
e. Menjelaskan peranan kelas Ampibia bagi kehidupan manusia; 
f. Menyebutkan  ciri-ciri kelas Reptil;  
g. Menjelaskan  peranan kelas Reptil bagi kehidupan manusia; 
h. Menyebutkan ciri-ciri kelas Aves; 
i. Menjelaskan peranan kelas aves bagi kehidupan manusia; 
j. Menyebutkan ciri-ciri kelas Mammalia; 
k. Menjelaskan peranan kelas Mammalia bagi kehidupan manusia. 
Adapun materi pembelajaran yang mendukung dalam pencapaian 
indikator pembelajaran adalah sebagai berikut: 
Vertebrata merupakan suatu subfilum dalam filum Chordata 
(Campbell, 2003). Ciri umum hewan Vertebrata di antaranya yakni notokord 
hanya ada pada masa embrio dan berkembang menjadi vertebra selama masa 
perkembangannya, memiliki vertebra (ruas-ruas tulang belakang), memiliki 
otak yang terlindung dalam cranium (tengkorak), memiliki tubuh simetris 
bilateral, mempunyai endoskeleton (rangka dalam) dengan ruas tulang 
belakang sebagai kerangka penguat, dan lain-lain. 
Vertebrata memiliki dua superkelas. Superkelas pertama yakni 
Agnatha yang tidak memiliki rahang dan terbagi menjadi dua kelas yang 





kedua yakni Gnathostomata terbagi menjadi enam kelas yakni 
Chondrichthyes, Osteichthyes, Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mammalia 
(Campbell, 2003). Keenam kelas inilah yang menjadi pokok materi yang 
dipelajari dalam penelitian ini. Deskripsi materi secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 1 dan 2 halaman 78 dan 83. 
F. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Gede Wija 
Kusuma (2010) dalam penelitiannya dengan judul “Penggunaan Media Mind 
Map dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas XB 
SMA BOPKRI 2 Yogyakarta”. Dengan  hasil penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan bahwa penggunaan media mind map dapat meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajar siswa kelas XB SMA BOPKRI 2 Yogyakarta. Dimana 
pada siklus I peningkatan motivasi dapat tercapai dengan dengan rata-rata 
56,06 dan 22,22% siswa berani menyampaikan hasil diskusi secara kelompok 
dengan teman sebangkunya, sedangkan pada siklus II motivasi siswa berada 
pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 55,7 dan 27,78% siswa berani maju 
ke depan untuk menjelaskan kembali dengan menggunakan media mind map. 
Peningkatan prestasi terjadi dari situasi awal rata-rata ulangan harian 40,21 
menjadi 57,64 pada siklus I dan 74,31 pada siklus II. 
G. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas, penerapan mind map 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X 





disukai karena banyaknya jenis hewan dan siswa merasa susah dalam 
memahami pengelompokan hewan tersebut. Kurangnya memanfaatkan cara-
cara kreatif seperti mind map siswa merasa bosan dalam mengikuti pelajaran 
tersebut, sehingga hasil belajar siswa rendah karena kurangnya aktivitas siswa 
dalam mengikuti pelajaran. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah di atas 
adalah menggunakan mind map dalam proses pembelajaran. Dengan 
menerapkan mind map dalam proses pembelajaran diharapkan materi dapat 
diringkas dengan cepat dan mudah untuk diingat. Selain itu, penerapan mind 
map dapat memacu semangat belajar siswa karena dalam penerapannya dapat 
memanfaatkan ide-ide kreatif dengan simbol dan warna-warni serta dapat 
memanfaatkan gambar, sehingga siswa merasa senang dalam belajar dan pada 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. 
Karakteristik yang khas dari penelitian ini adalah bahwa tindakan (aksi) 
dilakukan berulang-ulang untuk memperbaiki proses pembelajaran, terutama 
pada aspek pengajaran guru. 
Penelitian Tindakan Kelas  merupakan salah satu upaya guru atau praktisi 
dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki keadaan yang 
tidak atau kurang memuaskan dan atau untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
di kelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan tugas guru di lapangan. Singkatnya Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan penelitian praktis yang dilakukan di kawasan kelas untuk 
meningkatkan praktik pembelajaran yang ada (Kasbolah, 2001). 
Istilah Penelitian Tindakan Kelas yaitu sebuah kegiatan penelitian 
yang dilakukan di kelas. Ciri-ciri penelitian tindakan kelas adalah adanya 
tindakan yang nyata, tindakan dilakukan pada situasi yang alami yang 
ditujukan untuk memecahkan masalah praktis. Tindakan tersebut merupakan 
suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu dan 






B. Desain Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan model gabungan 
Sanford dan Kemmis. Model yang dikembangkan oleh Direktorat Ketenagaan 
Ditjen Dikti Depdiknas, memberikan batasan penelitian tindakan sebagai 
sebuah proses investigasi terkendali yang siklis dan bersifat reflektif mandiri, 
yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan terhadap sistem, cara kerja, 
proses, isi, kompetensi atau situasi Depdiknas dalam Taniredja (2011). Proses 
siklus dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Model Gabungan Sanford dan Kemmis 
 
Gambar di atas menggambarkan aktivitas dalam PTK yang diawali 
dengan (1) perencanaan tindakan (Planning), (2) pelaksanaan tindakan 
(Acting), (3) mengobservasi dan mengevaluasi proses hasil tindakan 
(Observation and evaluation),  (4) Refleksi (Reflection), dan seterusnya 




C. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah SMAN 9 Sendawar di Kampung Lambing Kec. 
Muara Lawa Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi 
hewan dengan sub filum vertebrata kelas X di SMAN 9 Sendawar. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas X SMAN 9 Sendawar yang 
terdiri dari 33 siswa yaitu 14 laki-laki dan 19 perempuan. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada  bulan Maret sampai April tahun  2013. 
D. Rancangan Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang tiap 
siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan, dimana kegiatan tiap siklusnya 
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi.  
1. Pra Tindakan 
Sebelum penelitian dilaksanakan, kegiatan pra tindakan yang dilakukan 
dalam persiapan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Meminta izin untuk melakukan penelitian kepada kepala sekolah 
SMAN 9 Sendawar Kabupaten Kutai Barat; 
b. Melakukan observasi awal dengan untuk mengidentifikasi masalah 
melalui wawancara kepada guru bidang studi Biologi; 
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c. Analisis studi pustaka sesuai dengan permasalahan dan judul 
penelitian; 
d. Menyelesaikan rancangan penelitian dengan bimbingan dosen, hingga 
memperoleh persetujuan untuk melakukan penelitian dari dosen yang 
bersangkutan. 
2. Siklus I 
Rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus I terdiri dari 
beberapa tahapan, adapun tahapan kegiatan yang dilaksanakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
1) Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKS dan 
alat bahan yang menunjang dalam KBM 
2) Menyusun instrumen berupa soal evaluasi awal dan akhir siklus 
untuk mengetahui hasil belajar awal dan akhir siswa pada siklus I.  
3) Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa untuk 
mengamati tingkat keaktifan siswa dalam belajar dengan 
penerapan mind map. 
4) Peneliti dan guru menggali data awal karakteristik siswa untuk 
mengelompokkan para siswa berdasarkan jenis kelamin, 
kemampuan dan membagi siswa secara heterogen menjadi 





b. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Pada tahap ini, pembelajaran dilaksanakan penerapan mind 
map sesuai dengan rencana tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru mengukur kemampuan awal siswa melalui soal 
pretes.  
2) Peneliti dan guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 
dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota/siswa. 
Setelah itu diberi LKS 1 untuk berdiskusi dan mengisi LKS 1 yang 
telah disediakan. Secara acak kelompok akan mempersentasikan 
hasil diskusi dan hasil mind map yang dibuat oleh kelompok ke 
depan kelas. 
3) Pada siklus I dibahas tentang macam hewan vertebrata, ciri umum 
vertebrata, kelas Pisces, kelas Ampibia dan kelas Reptil. 
4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
telah dirancang sebelumnya. 
5) Mengamati aktivitas belajar siswa pada siklus I selama kegiatan 
belajar berlangsung yang dilakukan oleh observer. 
6) Memberikan soal evaluasi belajar untuk mengetahui hasil belajar 






c. Observasi (Observation) 
Tahap observasi ini dilaksanakan oleh peneliti, guru pengamat, 
dan observer. Tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan tahap 
tindakan. Di dalam tahap ini observer mengadakan pengamatan atas 
dampak dan hasil dari pelaksanaan tindakan, yaitu aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran.  Aktivitas  belajar siswa 
didapatkan melalui lembar observasi yang dilakukan oleh observer  
pada siklus I. 
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran Biologi pada materi vertebrata yang dilaksanakan guru 
dan siswa. Peneliti dan observer mengamati, mengenali dan 
mendokumentasikan proses, hasil pengaruh dan masalah baru yang 
mungkin saja muncul selama tindakan kelas dilakukan. Data hasil 
hasil tes kognitif dan lembar observasi aktivitas siswa akan dijadikan 
bahan analisis atau dasar refleksi terhadap tindakan yang telah 
dilakukan dan bagi penyusunan rencana tindakan berikutnya. 
d. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa menggunakan 
alat ukur berupa tes tertulis pada akhir siklus. Sedangkan untuk 
aktivitas siswa menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang 





e. Refleksi  (Reflection) 
Pada tahap refleksi, hasil yang telah diperoleh selama 
observasi berupa hasil tes, lembar observasi dianalisis dan diskusikan, 
kemudian diidentifikasi kelemahan serta kelebihan selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung dan apa saja yang belum dapat dicapai 
pada siklus I. Hasil analisis tersebut digunakan untuk merefleksikan 
serta perbaikan rencana pembelajaran dan tindakan yang akan 
dilaksanakan pada siklus II. 
3. Siklus II 
Pada tahapan siklus II secara umum sama halnya dengan kegiatan yang 
dilakukan pada siklus I.  
a. Perencanaan (Planning) 
1) Berdasarkan refleksi siklus I, peneliti merancang proses 
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa. 
2) Kelompok baru beranggotakan 5-6 orang, kelompok ini dibentuk 
secara acak berdasarkan hasil evaluasi siklus I. 
3) Menyiapkan seluruh instrumen pembelajaran dan instrumen 
pengumpulan data. 
b. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
1) Melakukan kegiatan apersepsi dengan mengaitkan dengan materi 
pembelajaran 
2) Memberi motivasi dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar 
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3) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan  
4) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dimana masing-masing 
kelompok terdiri dari 5-6 anggota/siswa. Setelah itu diberi LKS 2 
untuk berdiskusi dan mengisi LKS 2 yang telah disediakan. Secara 
acak kelompok akan mempersentasikan hasil diskusi dan hasil 
mind map yang dibuat oleh kelompok ke depan kelas. 
5) Pada siklus II  dibahas tentang kelas Aves dan kelas Mammalia. 
6) Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
telah dirancang. 
7) Mengamati aktivitas belajar siswa pada siklus II selama kegiatan 
belajar berlangsung yang dilakukan oleh observer. 
8) Memberikan soal evaluasi belajar untuk mengetahui hasil belajar 
akhir siswa pada siklus II. 
9) Memberikan lembar kuesioner yang digunakan untuk mengetahui 
persepsi siswa terhadap aktivitas belajarnya selama pembelajaran 
melalui penerapan mind map. 
c. Observasi (Observation) 
Tahap observasi siklus II, secara operasional masih sama 
seperti pada siklus I. Tahap observasi ini dilaksanakan oleh peneliti, 
guru pengamat, dan observer.  
d. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa menggunakan alat 
ukur berupa tes tertulis, sedangkan evaluasi untuk aktivitas siswa 
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menggunakan kuesioner yang di isi oleh siswa dan lembar observasi 
aktivitas siswa yang dilakukan oleh observer. Lembar observasi 
digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas siswa pada akhir siklus II.  
e. Refleksi (Reflection) 
Pada tahap refleksi, data yang telah diperoleh dari evaluasi 
kemudian di analisis. Dari hasil analisis tersebut digunakan untuk 
merefleksikan tindakan yang telah dilaksanakan.  Tahap ini hasil yang 
diperoleh dari observasi selama proses belajar mengajar, hasil tes, hasil 
lembar observasi dan kuesioner dibahas setelah itu ditarik kesimpulan 
apakah tindakan berhasil atau tidak. Diharapkan pada akhir siklus ini 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas  X-A SMAN 9 Sendawar Kutai 
Barat memenuhi target indikator keberhasilan. 
E. Instrumen Penelitian 
Suparno (2007) menyatakan bahwa instrumentasi adalah seluruh 
proses untuk mengumpulkan data. Sedangkan, instrumen adalah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Bentuknya dapat 
berupa tes tertulis, angket, wawancara, dokumentasi, observasi. Pada 
penelitian ini ada dua macam instrumen yang digunakan, yaitu instrumen 
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
1. Instrumen Pembelajaran 
Instrumen pembelajaran terdiri dari Silabus dilihat pada lampiran 3 
halaman 92, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I dan siklus 
II dilihat pada lampiran 4 dan 5 halaman 95 dan 102 yang disusun peneliti 
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dengan mengacu pada pembelajaran melalui penerapan mind map, juga 
dilengkapi Lembar Kerja Siswa (LKS) siklus I dan siklus II dilihat pada 
lampiran 6 dan 7 halaman 109 dan 110. Instrumen pembelajaran dibuat 
untuk menunjang dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Penilaian aktivitas siswa yang dilakukan melalui lembar 
observasi aktivitas siswa. Persentase perolehan skor pada lembar 
observasi dikualifikasi untuk menentukan seberapa besar aktivitas dan 
tanggapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan 
mind map. Lembar observasi dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 
136. 
b) Kuisioner/Angket Aktivitas Belajar 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2007). 
Menurut Suparno (2007), angket/kuisioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden yang 
ingin diketahui. Dalam penelitian ini kuisioner digunakan untuk 
mengetahui persepsi siswa dalam belajar pada materi vertebrata 
melalui penerapan mind map. Kuisioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuisioner tertutup. Kuisioner tertutup adalah 
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kuisioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. 
Pada penelitian ini kuisioner aktivitas digunakan untuk 
mengukur aktivitas belajar siswa yang diisi oleh siswa. Kuisioner 
terdiri dari 10 item. Tiap-tiap pernyataan disediakan empat alternatif 
jawaban dimana siswa harus memilih salah satu jawaban. Empat 
alternatif jawaban tersebut antara lain sangat tidak setuju (STS), 
tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Pernyataan-
pernyataan tersebut terdiri dari item positif dan item negatif. Kisi-
kisi kuesioner dan lembar kuesioner aktivitas belajar siswa dapat 
dilihat pada lampiran 14 dan 15 halaman 138 dan 139.    
Butir-butir pernyataan dalam kuisioner disusun berdasarkan 
indikator aktivitas belajar siswa. Indikator aktivitas belajar siswa 
pada kuisioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
No  Indikator   Hal yang Diukur 
1 Siswa bertanya   Siswa bertanya ketika belum 
memahami materi 
2 Siswa menjawab 
pertanyaan 
 Siswa mencoba menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru  
 Siswa berani menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh teman sekelas 
3 Siswa membaca   Siswa membaca sumber yang relevan 
 Siswa mencari informasi dari 
berbagai sumber bacaan 
4 Siswa mencatat   Siswa mencatat penjelasan guru 
 Siswa mencatat hal-hal penting yang 
diberikan teman 





c) Hasil Mind Map  
Siswa membuat mind map secara berkelompok. Hasil mind map siswa 
dalam penelitian ini dinilai dengan memberi skor pada tiap indikator. 
Penilaian mind map terdiri dari 4 indikator.  Berikut indikator 
penilaian mind map dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Indikator Penilaian Mind Map 




4. Kebersihan dan kerapian 
 
d) Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar dalam penelitian ini diukur untuk mengetahui 
tingkat hasil belajar siswa . Alat ukur yang digunakan berupa evaluasi 
tertulis di setiap akhir siklus I dan siklus II dalam bentuk soal pilihan 
ganda sebanyak 20 butir soal dengan bobot skor 1 jika benar dan skor 
0 jika salah, serta soal essay sebanyak 2 soal. Kisi-kisi soal siklus I 
dan siklus II dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 111. Soal evaluasi 
siklus I dan siklus II pada lampiran 10 dan 11 halaman 118 dan 124. 
F. Analisis Data  
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif 
dan kualitatif berdasarkan hasil tindakan yang dilaksanakan pada setiap 
siklus. Hasil tindakan pada siklus I dibandingkan dengan hasil siklus II untuk 
mengetahui persentase peningkatan hasil belajar siswa  dan aktivitas  siswa 
pada materi hewan kelas XA SMAN 9 Sendawar Kabupaten Kutai Barat.  
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Tabel 3. Jenis dan Analisis Data 
Variabel/ Jenis 
Data 
Alat Cara Analisis 
Hasil belajar 
siswa 
Tes: berupa tes objektif  dan 




belajar  siswa  
Lembar observasi pengamatan 
aktivitas  siswa  dan kuesioner  
Analisa kualitatif dan 
kuantitatif 
 
Adapun teknik analisis data yang digunakan berdasarkan tabel diatas 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Pada lembar observasi aktivitas siswa, data rata-rata persentase 
aktivitas siswa diperoleh dari tiap pertemuan pembelajaran setiap siklus. 
Aktivitas siswa diperoleh dengan mengamati aktivitas siswa secara 
berkelompok yang dilakukan oleh observer selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
Aktivitas siswa dianalisis dengan menggunakan analisa deskriptif 
kuantitatif, yaitu dengan mencari prosentase tertinggi pada tiap kategori 
kemudian diambil rata-rata keseluruhan kategori seluruh siswa berdasarkan 
pengamatan dari beberapa observer/pengamat dengan kriteria sebagai 
berikut: 
P = 
௝௨௠௟௔௛ ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௦௞௢௥ ௠௔௞௦௜௠௔௟  ௫ ௝௨௠௟௔௛ ௣௘௥௡௬௔௧௔௔௡  ݔ 100% 




Tabel 4. Skor aktivitas belajar siswa siklus I/ siklus II 
Kelompok Kode Siswa Skor Kategori 
I ……  Sangat Baik 
II ……  Baik 
III ……  Cukup 
dst ……  Kurang 
 
Setelah data aktivitas belajar siswa secara berkelompok diperoleh, 
maka peneliti menentukan skor rata-rata aktivitas belajar siswa dalam kelas 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Persentase skor rata-rata = 
∑ ௦௞௢௥ ௔௞௧௜௩௜௧௔௦ ௞௘௟௢௠௣௢௞
∑ ௞௘௟௢௠௣௢௞   
Hasil skor rata-rata aktivitas belajar siswa kemudian ditafsirkan 
dalam kriteria tingkat aktivitas siswa. (Ngalim Purwanto, 2004): 
Tabel 5. Kriteria Hasil Presentase Skor Observasi Aktivitas Siswa 
Skala Aktivitas Siswa Nilai Huruf Bobot Kategori 
86-100% A 4 Sangat Baik 
76-85% B 3 Baik 
60-75% C 2 Cukup 
0-59% D 1 Kurang 
 
 Untuk mengetahui adanya peningkatan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran biologi pada materi vertebrata melalui penerapan mind 
map peneliti membuat perbandingan antara aktivitas belajar pada siklus I 
dan siklus II.  
 Perbedaan persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I dan 




Tabel 6. Persentase Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
Kategori Aktivitas Belajar 
Siswa Siklus I 
Aktivitas Belajar 
Siswa Siklus I 
Sangat Baik …… …… 
Baik …… …… 
Cukup …… …… 
Kurang …… …… 
 
2. Kuisioner/Angket Aktivitas Belajar 
Pada rancangan ini digunakan kuisioner yang bertujuan untuk 
mengetahui persepsi siswa terhadap aktivitas belajarnya setelah 
pembelajaran melalui penerapan mind map.  
Penelitian ini menggunakan 10 butir pernyataan tentang aktivitas 
belajar siswa yang mengacu pada indikator aktivitas belajar siswa terhadap 
pembelajaran materi vertebrata melalui penerapan mind map.  
Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis dengan tahap-tahap 
sebagai berikut, (1) kuisioner yang telah diisi oleh siswa dikategorikan 
dalam pernyataan positif dan pernyataan negatif, (2) kemudian masing-
masing kategori jawaban tersebut diberi skor.  
Penetapan skor untuk pernyataan positif dan pernyataan negatif 
seperti pada tabel berikut: 
Tabel 7. Penetapan Skor Kuesioner Aktivitas  
Pilihan Jawaban Skor Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 




Skor yang diperoleh siswa meliputi seluruh item yang berjumlah 10. 
Dengan demikian skor tertinggi adalah 10 x 4 = 40 sebagai skor aktivitas 
belajar siswa. Adapun untuk mengetahui skor aktivitas belajar siswa 
terhadap materi vertebrata memalui mind map menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Skor aktivitas  = 
∑௦௞௢௥ ௔௞௧௜௩௜௧௔௦ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛  
∑ ௦௞௢௥ ௠௔௞௦௜௠௨௠ ݔ 100%  
  Setelah data skor aktivitas setiap siswa diperoleh, kemudian 
menentukan rata-rata aktivitas siswa dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Rata-rata skor aktivitas= 
∑௦௞௢௥ ௔௞௧௜௩௜௧௔௦ ௦௜௦௪௔
∑௦௜௦௪௔ ௬௔௡௚ ௠௘௡௚௜௞௨௧௜ ௧௘௦ ݔ100%  
Seluruh skor untuk masing-masing siswa dicacat dalam tabel 
seperti dibawah ini: 
Tabel 8. Skor  Kuesioner Aktivitas Belajar Akhir Siswa 
Kode Siswa Skor Kategori 
Siswa 1   
Siswa 2   
Siswa 3   
Dst.   
Kemudian skor masing-masing siswa dikategorikan dengan 
menggunakan tabel standar/ kriteria penilaian (Ngalim Purwanto, 2004) 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Kriteria Hasil Presentase Skor Aktivitas Siswa 
Skala Aktivitas Siswa Nilai Huruf Bobot Kategori 
86-100% A 4 Sangat Baik 
76-85% B 3 Baik 
60-75% C 2 Cukup 




Setelah mengetahui nilai rata-rata dari kuesioner aktivitas belajar 
siswa secara keseluruhan, peneliti dapat membuat kesimpulan berdasarkan 
target yang dinginkan yaitu 80% aktivitas siswa dalam kategori baik. 
3. Hasil Mind Map  
Hasil mind map yang telah dibuat oleh siswa akan dinilai dan diberi 
skor. Setiap indikator diberi skor dengan rentan nilai 1-10.  Perhitungan 
jumlah skor dalam penilaian mind map dengan menggunkan rumus sebagai 
berikut: 
Jumlah skor mind map = 
∑௦௞௢௥ ௠௜௡ௗ ௠௔௣
∑௦௞௢௥ ௠௜௡ௗ ௠௔௣ ௠௔௞௦௜௠௨௠ ݔ100 
  Tabel 10. Hasil Penilaian Mind Map Siklus I/ Siklus II 
No Indikator penilaian 
mind map 
Skor (1-10) Kelompok  
I II III IV V VI 
1. Kelengkapan ….. ….. ….. ….. ….. ….. 
2. Kebenaran ….. ….. ….. ….. ….. ….. 
3. Kreativitas ….. ….. ….. ….. ….. ….. 
4. Kebersihan dan 
kerapian 
….. ….. ….. ….. ….. ….. 
Jumlah skor ….. ….. ….. ….. ….. ….. 
 
Kemudian masing-masing skor mind map yang telah dibuat oleh 
siswa dikategorikan dengan menggunakan tabel standar penilaian mind 
map menurut Riduwan dalam Indrawati (2013) sebagai berikut: 
Tabel 11. Standar Penilaian Mind Map 
Persentase (%) Kriteria 








4. Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar dalam penelitian ini mencakup ranah kognitif. 
Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa pada ranah kognitif 
digunakan tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. Adapun 
teknik penskoran adalah sebagai berikut: 
a) Ketuntasan  individu  
Setiap siswa dalam proses belajar mengajar dikatakan tuntas 
apabila memperoleh nilai ≥ 60 (KKM). Tes dilaksanakan setiap akhir 
siklus yang ditujukan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Adapun untuk mengetahui ketuntasan individual maka dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
݈ܰ݅ܽ݅ ܫ݊݀݅ݒ݅݀ݑ = ∑ܵ݇݋ݎ ܵ݅ݏݓܽ
∑݈ܰ݅ܽ݅ ܯܽ݇ݏ݅݉ݑ݉ݔ 100% 
 
Tabel 12. Kriteria Skor Ketuntasan Individu 
Nilai Individu Keterangan 
≤ 59 dari KKM Tidak Tuntas 
≥ 60 dari KKM Tuntas 
 
Tabel 13. Skor Hasil  Belajar Siklus I/ Siklus II 
No Kode Siswa Nilai Tes Keterangan 
1 01 ….. Tuntas 
2 02 ….. Tidak Tuntas 
dst  ….. ……. 
   
b) Ketuntasan klasikal 
Ketuntasan klasikal dikatakan telah dicapai apabila siswa 
melapaui KKM dengan target   pencapaian ideal ≥ 75 % dari jumlah 
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siswa dalam kelas. Untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Ketuntasan klasikal = ݆ݑ݈݉ܽℎ ݏ݅ݏݓܽ ݐݑ݊ݐܽݏ
݆ݑ݈݉ܽℎ ݏ݅ݏݓܽ ݉݁݊݃݅݇ݑݐ݅ ݐ݁ݏݔ 100% 
Kemudian untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil 
belajar siswa setelah penerapan mind map dalam proses pembelajaran 
pada materi vertebrata,  peneliti membandingkan ketuntasan secara 
klasikal pada siklus I dan siklus II. Ketuntasan ditetapkan sesuai 
dengan target yaitu 75% siswa memiliki nilai tuntas. Perbandingan 
persentase ketuntasan klasikal dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel  14. Persentase Ketuntasan Klasikal Setiap Siklus 
Komponen Siklus I Siklus II 
Nilai Rata-rata   
%KKM   
 
G. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada akhir siklus II setelah diberi tindakan. 
Tabel  15. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Variabel Data Indikator ketercapaian 
Aktivitas belajar 
siswa 
a. Lembar observasi 
aktivitas siswa siklus 
I dan siklus II 
b. Kuesioner aktivitas 
siswa siklus II 
Rerata aktivitas belajar siswa 
selama mengikuti 
pembelajaran 80 % termasuk 
dalam kategori baik. 
Hasil belajar siswa 
(aspek kognitif) 
 
Evaluasi akhir siklus I 
dan akhir siklus II 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X-A SMA Negeri 9 
Sendawar Kutai Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – April 2013 
yang terdiri dari dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 12 dan 
19 Maret 2013, sedangkan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 
2013 dan 09 April 2013. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X-A 
yang berjumlah 33 siswa, akan tetapi sebanyak 7 siswa datanya tidak lengkap 
karena tidak hadir, sehingga subjek dengan data lengkap sebanyak 26 siswa.  
1. Tes Awal 
Berdasarkan data hasil tes awal siswa diperoleh nilai tertinggi 
siswa yaitu 85,00 dan nilai terendah siswa adalah 20,00. Siswa dengan 
nilai tuntas berjumlah 9 orang dan 17 siswa tidak tuntas. Nilai rata-rata 
siswa adalah 47,50 dengan persentase ketuntasan secara klasikal pada tes 
awal adalah 34,62%. Data kemampuan awal siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 16. Hasil Tes Awal Siswa 
Aspek Pencapaian Hasil Belajar 
Nilai Tertinggi 85,00 
Nilai Terendah 20,00 
∑ Siswa Tuntas ≥ 60 9 
∑ Siswa Tidak Tuntas ≤ 60 17 
Rata-rata 47,50 
% Ketuntasan Klasikal 34,62 % 






2. Siklus I 
Pada siklus I terdapat beberapa tahapan pembelajaran dan dilaksanakan 
sesuai dengan RPP yang telah dirancang sebelumnya. Adapun kegiatan 
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
1) Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKS, 
beserta alat dan bahan yang menunjang dalam KBM. 
2) Menyusun instrumen berupa soal tes awal dan akhir siklus untuk 
mengetahui hasil belajar awal dan akhir siswa pada siklus I. Soal 
tes dan LKS ini telah didiskusikan dengan guru dan dosen 
pembimbing. 
3) Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa untuk 
mengamati tingkat keaktifan siswa dalam belajar dengan penerapan 
mind map. 
4) Peneliti dan guru membagi siswa dalam 6 kelompok yang terdiri 
dari 5-6 siswa secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan 
siswa. 
b. Pelaksanaan  
Pada pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai guru dan 
dibantu oleh observer yang mengamati selama kegiatan belajar 







Tahap awal  
Peneliti mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran. Peneliti menyapa siswa dan mengecek kehadiran 
siswa melalui presensi. Setelah presensi selesai, peneliti mengecek 
kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Peneliti memberikan 
apersepsi dengan menampilkan gambar beberapa hewan dan 
menanyakan kepada siswa serta mengkaitkan tujuan pembelajaran 
yang akan disampaikan. Peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk 
kelompok dan mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 
membuat mind map.  
Tahap pembuatan mind map 
Setiap perwakilan kelompok mengambil LKS  beserta gambar 
hewan yang telah disediakan. Kemudian peneliti menjelaskan langkah 
kerja yang ada di LKS dan tata cara pembuatan mind map. Siswa 
mengisi pertanyaan yang ada dalam LKS. Setiap kelompok 
mendapatkan beberapa gambar hewan, kemudian gambar tersebut 
ditempelkan pada kertas karton yang tersedia dan dilengkapi dengan 
keterangan gambar berupa ciri-ciri hewan serta peranannya dalam 
kehidupan manusia. Pembuatan mind map mengunakan spidol 
bewarna agar tampak menarik dan dapat merangsang kreativitas siswa.  
Dalam pembuatan mind map siswa dapat mengkaji literatur 
dari berbagai sumber seperti internet, buku dan handout yang telah 




kemudian mencatat dan memberi keterangan pada kertas karton yang 
tersedia. Siswa dalam kelompoknya membuat mind map terlihat pada 
gambar 3 di bawah ini.  
 
Gambar 3. Pembuatan Mind map 
 
Presentasi mind map 
Setelah pembuatan mind map selesai, peneliti mengacak kelompok 
untuk mempresentasikan hasil mind map ke depan kelas dan siswa lain 
memperhatikan dengan seksama. Siswa mempresentasikan hasil mind 
map ke depan kelas terlihat pada gambar 4 di bawah ini. 
 






Pada saat presentasi kelompok, sebagian siswa bertanya dan 
ada juga yang memberikan pendapat mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti.  
Tahap akhir  
Di akhir pembelajaran peneliti memberikan penjelasan 
mengenai materi yang belum tersampaikan dan meluruskan serta 
melengkapi jawaban siswa yang dianggap kurang tepat. Kemudian 
siswa diajak merangkum materi yang telah diajarkan pada pertemuan 
tersebut. Peneliti juga memberikan informasi mengenai evaluasi yang 
akan diadakan pada pertemuan berikutnya sesuai dengan materi yang 
telah diajarkan yaitu pada kelas Pisces, kelas Ampibi dan kelas Reptil. 
c. Observasi dan Evaluasi  
1) Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
Observasi dilakukan oleh observer dengan menggunakan 
lembar observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
selama siklus I. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I sebanyak 
17 siswa dengan persentase 65,38% memiliki aktivitas dalam 
kategori cukup, sebanyak 9 siswa dengan persentase 34,62% 
memiliki aktivitas dalam kategori kurang. Sedangkan aktivitas 
siswa dalam kategori baik dan sangat baik sebesar 0%. Skor rata-
rata aktivitas belajar siswa secara keseluruhan yaitu sebesar 
62,08% termasuk dalam kategori cukup, sehingga skor aktivitas 





siswa 80% dalam kategori baik. Hasil observasi dapat dilihat pada 
tabel berikut: 






Sangat Baik 0 - 
Baik 0 - 
Cukup 17 65,38% 
Kurang 9 34,62% 
secara lengkap dilampiran 17 halaman 142 
2) Hasil Mind Map 
Pada siklus I siswa membuat mind map secara 
berkelompok. Materi yang digunakan dalam pembuatan mind map 
ini adalah kelas Pisces, kelas Amphibi dan kelas Reptil. Pada siklus 
I persentase skor mind map siswa sebesar 100% termasuk kategori 
baik sebanyak 26 siswa. Hasil skor mind map siswa pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 18. Hasil Skor Mind Map Siklus I 
Kategori Jumlah siswa Persentase Skor 
Sangat Kurang 0 0% 
Kurang 0 0% 
Cukup 0 0% 
Baik 26 100% 
Sangat Baik 0 0% 
Secara lengkap dilampiran  18 halaman 143 
3) Hasil Belajar Siklus I 
Pada akhir pertemuan siklus I, peneliti mengadakan 
evaluasi akhir siklus I untuk mengetahui pencapaian indikator 
pembelajaran. Sebanyak 30 siswa hadir mengikuti tes akhir siklus I 





Berdasarkan data menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
sebesar 85,00 dan nilai terendah 35,00. Sebanyak  8 siswa tidak 
tuntas dan 18 siswa tuntas. Rata-rata hasil belajar siswa adalah 
59,42 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 69,23% pada 
siklus I. Hasil evaluasi siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 19. Hasil Evaluasi Siklus I 
Aspek Pencapaian Hasil Belajar 
Nilai Tertinggi 85,00 
Nilai Terendah 35,00 
∑ Siswa Tuntas ≥ 60 18 
∑ Siswa Tidak Tuntas ≤ 60 8 
Rata-rata  59,42 
%  Ketuntasan Klasikal 69,23 % 
secara lengkap dilampiran 19  halaman 144 
d. Refleksi  
Refleksi tindakan dilaksanakan untuk mendiskusikan hasil 
observasi dan evaluasi pada siklus I. Pada siklus I, hasil mind map 
yang telah dibuat siswa sudah baik, hal ini tampak pada perolehan rata-
rata skor mind map yaitu 72,5 termasuk kategori baik. 
Berdasarkan observasi dan evaluasi diperoleh persentase 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 69,23%.  Hal ini belum 
mencapai target yang dinginkan yaitu 75% tuntas. Sebanyak 8 siswa 
belum tuntas dan memiliki nilai yang sangat rendah. Nilai terendah 
siswa yaitu 35,00,  rendahnya nilai ini dipengaruhi oleh faktor-faktor 
belajar siswa misalnya motivasi dari diri siswa. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah memiliki aktivitas belajar yang rendah, 





Tingkat aktivitas siswa sebanyak 65,38% dalam kategori cukup 
dan sebanyak 34,62% dalam kategori kurang. Skor rata-rata aktivitas 
belajar siswa secara keseluruhan yaitu sebesar 62,08% termasuk dalam 
kategori cukup, sehingga aktivitas siswa belum memenuhi target 
dengan 80% siswa aktif dalam kategori baik.   
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa rendahnya 
hasil belajar siswa dan aktivitas siswa dipengaruhi oleh faktor 
eksternal dimana kurang efektifnya kondisi sekolah dan sarana yang 
kurang mendukung dalam pembelajaran misalnya kondisi sekolah 
banjir  dan jaringan listrik sering padam, sehingga membuat siswa 
tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Beberapa siswa juga 
kurang memanfaatkan waktu dengan baik dalam pembelajaran dan 
hanya sebagian siswa saja yang aktif dalam mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan refleksi ini peneliti membuat perbaikan dari segi 
pembelajaran dan mempersiapkan media ketika jaringan listrik padam 
dan memanfaatkan waktu dengan baik agar siswa dapat mengikuti 
pelajaran dengan maksimal. Dalam hal ini perlu diadakannya siklus II. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan  
Secara umum pada tahap perencanaan rinciannya sama seperti 
pada siklus I. Akan tetapi,  yang membedakan hanya perubahan 
kelompok berdasarkan hasil evaluasi siklus I. Peneliti 





jenis kelamin, hal ini bertujuan agar tingkat kemampuan siswa merata 
dan dapat saling membantu antar sesama, selain itu juga siswa 
memiliki semangat yang baru dalam proses pembelajaran. Pada siklus 
II peneliti membagi siswa dalam 6 kelompok yang masing terdiri dari 
5-6 siswa.  
b. Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai guru dan 
dibantu oleh observer yang mengamati selama kegiatan belajar 
berlangsung. Adapun kegiatan pelaksanaanya sebagai berikut: 
Tahap awal  
Pada siklus II tahapan awal secara umum sama seperti pada 
siklus I, peneliti mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran. Peneliti menyapa siswa dan mengecek kehadiran 
siswa melalui presensi. Setelah presensi selesai, peneliti mengecek 
kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Peneliti menanyakan 
materi yang telah dipelajari sebelumnya kepada siswa serta 
mengkaitkan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan pada 
pertemuan tersebut. Siswa bergabung dalam kelompok baru sesuai 
hasil evaluasi pada siklus I untuk membuat mind map.  
Tahap pembuatan mind map 
Setiap perwakilan kelompok mengambil LKS  beserta gambar 
hewan yang telah disediakan. Siswa mengisi pertanyaan yang ada 




kemudian gambar tersebut ditempelkan pada kertas karton yang 
tersedia dan dilengkapi dengan keterangan gambar berupa ciri-ciri 
hewan serta peranannya dalam kehidupan manusia.  
Dalam memberi keterangan gambar dan pembuatan garis 
menggunakan spidol yang berwarna, hal ini bertujuan untuk 
memudahkan siswa dalam membedakan atau mengelompokkan 
kategori keterangan yang diinginkan. Dalam pembuatan mind map 
siswa dapat mengkaji literatur dari berbagai sumber seperti internet, 
buku dan handout yang telah tersedia. Siswa dalam kelompoknya 
membuat mind map terlihat pada gambar 5 di bawah ini.  
 
Gambar 5. Pembuatan Mind Map  
 
Presentasi mind map 
Setelah pembuatan mind map selesai, peneliti mengacak 




siswa lain memperhatikan dengan seksama. Siswa mempresentasikan 
hasil mind map ke depan kelas terlihat pada gambar 6 di bawah ini. 
 
Gambar 6. Presentasi Mind Map  
 
Pada saat presentasi kelompok, sebagian siswa bertanya dan ada 
juga yang memberikan pendapat mengenai hal-hal yang belum dimengerti.  
Tahap akhir  
Di akhir pembelajaran peneliti memberikan penjelasan mengenai 
materi yang belum tersampaikan dan meluruskan serta melengkapi 
jawaban siswa yang dianggap kurang tepat. Kemudian siswa diajak 
merangkum materi yang telah diajarkan pada pertemuan tersebut. Peneliti 
juga memberikan informasi mengenai evaluasi yang akan diadakan pada 
pertemuan berikutnya sesuai dengan materi yang telah diajarkan yaitu 








c. Observasi dan evaluasi   
1) Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
Observasi yang telah dilakukan oleh observer dengan 
menggunakan lebar observasi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung selama siklus II. Berdasarkan data sebanyak 17 siswa 
dengan persentase 65,38% memiliki aktivitas belajar dalam 
kategori sangat baik sedangkan sebanyak 9 siswa dengan 
persentase 34,62% memiliki aktivitas belajar dalam kategori baik. 
Sedangkan aktivitas siswa dalam kategori cukup dan kategori 
kurang sebesar 0%. Skor rata-rata aktivitas belajar siswa secara 
keseluruhan sebesar 90% termasuk dalam kategori sangat baik, hal 
ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar siswa 
dari siklus sebelumnya. Data hasil observasi dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 20. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
Skala Skoring Aktivitas  Jumlah Siswa  Persentase Skor 
Sangat Baik 17 Siswa 65,38% 
Baik 9 Siswa 34,62% 
Cukup - 0% 
Kurang - 0% 
secara lengkap dilampiran 20 halaman 145 
Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap tingkat aktivitas 
belajar pada materi Vertebrata melalui penerapan mind map 
peneliti menggunakan kuesioner yang diberikan pada akhir siklus 






Tabel 21. Analisis Kuesioner Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
Skala Skoring Aktivitas  Jumlah Siswa Persentase Skor 
Sangat Baik 6 23,08% 
Baik 17 65,38% 
Cukup  3 11,54% 
Kurang - 0% 
secara lengkap dilampiran 23 halaman 148 
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 6 siswa dengan 
persentase sebesar 23,08% termasuk dalam kategori sangat baik, 
sebanyak 17 siswa dengan persentase sebesar 65,38% termasuk 
dalam kategori baik, dan sebanyak 3 siswa dengan persentase 
sebesar 11,54% termasuk dalam kategori cukup, sedangkan 
kategori kurang sebesar 0%. Menurut persepsi siswa terhadap 
penerapan mind map dalam proses pembelajaran dengan skor rata-
rata sebesar 82,02% siswa merespon bahwa aktivitas siswa 
termasuk dalam kategori baik, hal ini sudah memenuhi target yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 80% aktivitas siswa dalam kategori 
baik. 
2) Hasil Mind Map 
Pada siklus II siswa membuat mind map secara 
berkelompok. Materi yang digunakan dalam pembuatan mind map 
ini adalah kelas Aves dan kelas Mammalia. Pada siklus II 
persentase skor mind map siswa sebesar  50% termasuk kategori 
baik sebanyak 13 siswa dan sebanyak 13 siswa lainnya dengan 
persentase sebesar 50% termasuk kategori sangat baik. Hasil skor 





Tabel  22. Hasil Skor Mind Map Siklus I 
Kategori Jumlah siswa Persentase Skor 
Sangat Kurang 0 0% 
Kurang 0 0% 
Cukup 0 0% 
Baik 13 50% 
Sangat Baik 13 50% 
   Secara lengkap dilampiran 21 halaman 146 
3) Hasil Belajar Siklus II 
Berdasarkan data menunjukkan bahwa nilai tertinggi 95,00 
dan nilai terendah 25,00. Sebanyak 3 siswa tidak tuntas dan 23 
siswa tuntas. Rata-rata hasil belajar siswa adalah 66,34 dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 88,46% pada siklus II. Hasil  
Data hasil belajar siswa dalam siklus II dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini:  
Tabel 23. Hasil Evaluasi Siklus II 
Aspek Pencapaian Hasil Belajar 
Nilai Tertinggi 95,00 
Nilai Terendah 25,00 
∑ Siswa Tuntas ≥ 60 23 
∑ Siswa Tidak Tuntas ≤ 60 3 
Rata-rata  66,34 
% Ketuntasan Klasikal 88,46 % 
secara lengkap dilampiran 22 halaman 147 
d. Refleksi  
Berdasarkan refleksi pada siklus I, pelaksanaan tindakan pada 
siklus II telah mengalami perbaikan, baik dalam proses pembelajaran 
maupun hasil evaluasi siswa. Pada siklus II ini siswa terlihat lebih 
bersemangat dalam pembuatan mind map. Skor mind map juga mengalami 





yang diperoleh siswa adalah 72,5 termasuk dalam kategori baik dan 
meningkat pada siklus II menjadi 79,31 termasuk kategori baik. Mind map 
terlihat lebih bagus dari sebelumnya dan lebih rapi serta adanya tambahan 
kreasi dari tiap kelompok.  
Secara umum siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan baik, 
walaupun kondisi sekolah masih banjir dan seringnya jaringan listrik 
padam. Hasil belajar siswa disiklus II pada aspek kognitif sebanyak 3 
siswa belum tuntas dengan nilai terendah yaitu 25,00. Nilai terendah siswa 
lebih kecil dari nilai terendah pada siklus I yaitu sebesar 35,00, hal ini 
dipengaruhi oleh faktor-raktor belajar yaitu secara intrinsik berupa 
motivasi dari dalam diri siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, aktivitas belajar siswa yang rendah 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor ekstrinsik berupa kondisi 
sekolah kurang mendukung dalam pembelajaran pada siklus I kondisi 
sekolah tidak begitu tergenang air akan tetapi pada siklus II sekolah dalam 
keadaan banjir hingga mengganggu aktivitas belajar mengajar. 
Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, dimana pada 
siklus I rata-rata aktivitas sebesar 62,08% dalam kategori cukup dan pada 
siklus II meningkat menjadi 90,00% dalam kategori sangat baik. 
Peningkatan aktivitas siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu dari 
peneliti dan dari diri siswa, peneliti lebih mempersiapkan media yang 
diperlukan dalam penelitian berupa menyiapkan gambar, spidol, laptop 





lebih memanfaatkan waktu dengan baik dalam pembelajaran sehingga 
aktivitas siswa menjadi lebih baik. Pada siklus II siswa berani bertanya, 
menjawab, dan lebih percaya diri. 
Melalui perbaikan tersebut dapat terlihat adanya peningkatan pada 
aspek kognitif pada siklus I ketuntasan klasikal sebesar 69,23% meningkat 
pada siklus II menjadi 88,46%. Ditinjau dari tingkat aktivitas belajar siswa 
pada siklus I sangat rendah dimana sebanyak 17 siswa dengan persentase 
65,38% dalam kategori cukup dan sebanyak 9 siswa dengan persentase 
34,62% dalam kategori kurang. Skor rata-rata aktivitas belajar siswa 
sebesar 62,08% termasuk dalam kategori cukup. Pada siklus II meningkat 
menjadi  sebanyak 17 siswa dengan persentase 65,38% dalam kategori 
sangat baik dan sebanyak 9 siswa dengan persentase 34,62% dalam 
kategori baik. Skor rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 90% termasuk 
dalam kategori sangat baik. 
Meningkatnya hasil belajar dan aktivitas siswa telah memenuhi 
target yang telah ditentukan yaitu 75% siswa tuntas dan 80% siswa aktif 
dalam kategori baik, dengan demikian penelitian tindakan kelas ini cukup 
sampai siklus II. 
B. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk melihat keberhasilan penelitian 
adalah analisis komparatif. Artinya dalam penelitian ini membandingkan 
aktivitas belajar siswa pada siklus I dengan siklus II, dan hasil evaluasi siklus I 





1. Aktivitas Belajar Siswa  
Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan 
mind map dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan. Pada 
siklus I tampak hanya beberapa siswa yang melakukan aktivitas sesuai 
dengan indikator aktivitas siswa. Namun pada siklus II adanya 
kemajuan dan hampir seluruh siswa tampak aktif selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Berikut disajikan tabel hasil analisis data 
aktivitas belajar siswa pada tiap siklusnya.  
Tabel 24. Analisis Observasi Aktivitas Belajar Siswa  
Kategori Siklus I Siklus II 
Sangat Baik 0% 65,38% 
Baik 0% 34,62% 
Cukup  65,38% 0% 
Kurang 34,62% 0% 
 
Aktivitas belajar siswa berdasarkan kuesioner pada akhir 
pertemuan setelah pembelajaran biologi melalui penerapan mind map 
sebagai persepsi siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 25. Analisis Kuesioner Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
Skala Skoring Aktivitas  Jumlah Siswa Persentase Skor 
Sangat Baik 6 23,08% 
Baik 17 65,38% 
Cukup  3 11,54% 
Kurang - 0% 
 
2. Hasil Mind Map  
Siswa membuat mind map pada setiap siklus. pada siklus I 
siswa membuat mind map pada materi Vertebrata kelas Pisces, kelas 





pada materi Vertebrata kelas Aves dan Mammalia. Mind map yang 
telah dibuat oleh siswa dinilai dan diberi skor. Hasil skor mind map 
berdasarkan indikator dan standar penilaian mind map dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 26. Analisis Mind Map Siswa  
Kategori Siklus I Siklus II 
Sangat Kurang 0% 0% 
Kurang 0% 0% 
Cukup  0% 0% 
Baik 100% 50% 
Sangat Baik 0% 50% 
 
3. Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah pada aspek 
kognitif pada materi Vertebrata. Peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi ini dengan menerapkan mind map pada proses pembelajaran, 
dan diukur melalui tes awal sebelum tindakan dilaksanakan serta pada 
tiap akhir siklus I dan siklus II. Berikut disajikan tabel perbandingan 
evaluasi hasil belajar siklus I dan siklus II. 
Tabel 27. Analisis Evaluasi Siswa Setiap Siklus 
Komponen Siklus I Siklus II 
Rata-rata  59,42 66,34 








C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas 
X-A SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat melalui penerapan mind map pada 
materi Vertebrata terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa.  
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Peningkatan aktivitas belajar siswa diukur dengan menggunakan 
lembar observasi. Lembar observasi digunakan sebagai panduan observer 
untuk mengukur tingkat aktivitas belajar siswa pada tiap siklus I dan siklus 
II. Adapun kuesioner digunakan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
pembelajaran materi vertebrata melalui penerapan mind map. Kuesioner 
ini diberikan pada akhir siklus II.  
a. Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
 
Gambar 7. Diagram Peningkatan Skor Aktivitas Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar yang dilakukan 
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siklus I sebesar 34,62% termasuk dalam kategori kurang dan sebesar 
65,38% dalam kategori cukup, dengan skor rata-rata 62,08 termasuk 
dalam kategori cukup. Pada siklus II meningkat menjadi sebesar 
34,62% termasuk dalam kategori baik dan sebesar 65,38% termasuk 
dalam kategori sangat baik, secara keseluruhan skor rata-rata aktivitas 
belajar siswa sebesar 90% termasuk dalam kategori sangat baik, 
artinya aktivitas belajar siswa telah memenuhi target keberhasilan 
penelitian yaitu 80% siswa aktif dalam kategori baik. 
b. Kuesioner Aktivitas Belajar Siswa 
 
Gambar 8. Diagram Persepsi Siswa 
 
Berdasarkan persepsi siswa terhadap aktivitas belajar selama 
pembelajaran dengan menggunakan lembar kuesioner yang diberikan 
pada akhir siklus II diperoleh data sebesar 0% aktivitas siswa dalam 
kategori kurang, sebesar 11,54% aktivitas siswa dalam kategori 
cukup, sebesar 65,38 aktivitas siswa dalam kategori baik dan 23,08 
dalam kategori sangat baik. Skor rata-rata aktivitas belajar siswa 





















memiliki persepsi terhadap aktivitas belajarnya telah memenuhi target 
yaitu sebanyak 80% termasuk dalam kategori baik. 
2. Hasil Mind Map  
Hasil persentase skor mind map siswa yang telah dibuat pada siklus I dan 
siklus II dapat disajikan dalam gambar berikut ini. 
 
Gambar 9. Diagram Persentase Skor Mind Map Siswa 
 
Hasil mind map yang telah di buat oleh siswa pada siklus I 
memiliki skor sebesar 100% termasuk dalam kategori baik, dengan 
perolehan skor rata-rata sebesar 72,5% termasuk dalam kategori Baik. 
Hasil skor mind map mengalami peningkatan pada siklus II yaitu menjadi 
50% kategori baik dan 50% kategori sangat baik dengan perolehan skor 
rata-rata 79,31% termasuk dalam kategori baik. Peningkatan rata-rata skor 
mind map dari siklus I ke siklus II sebesar 6,81%. Adanya meningkatan 
skor mind map berarti bahwa siswa memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan dan berkreatifitas dalam pembuatan mind map.  
 
























3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II dapat 
disajikan dalam bentuk  gambar 9 berikut ini. 
 
Gambar 10. Diagram Rata-Rata dan Hasil Belajar Klasikal 
 
 Pencapaian ketuntasan siswa secara klasikal menunjukkan adanya 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata kelas pada siklus I 
sebesar 59,42 meningkat pada siklus II menjadi 66,34. Hasil belajar pada 
siklus I sebesar 69,23%, akan tetapi hasil belajar pada siklus I ini belum 
memenuhi target sehingga dilaksanakan siklus II. Pada siklus II terjadi 
peningkatan yaitu hasil belajar secara klasikal menjadi 88,46%.  
Indikator target keberhasilan dalam penelitian ini adalah siswa 
mencapai nilai KKM ≥ 60 sebanyak 75% artinya hasil dalam Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini telah berhasil dan sudah memenuhi target. 
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pelajaran Biologi khususnya 
pada materi Hewan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan mind 

















materi yang tergolong sangat luas seperti materi hewan. Menurut Buzan (2006) 
dalam bukunya mengatakan bahwa mind map merupakan adalah cara mencatat 
yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. 
Mind map bertujuan untuk membantu siswa dalam mengingat, meningkatkan 
pemahaman dan membantu siswa dalam mengorganisasikan materi yang sangat 
luas.  
 Selain itu penerapan mind map memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran misalnya, menurut Buzan (2006) dalam bukunya menuliskan 
bahwa menulis catatan dengan menggunakan mind map dapat lebih efisien dan 
mudah diingat, dengan menerapkan ide-ide kreatif variasi warna serta 
memanfaatkan media berupa gambar dan simbol memudahkan siswa dalam 
mengingat materi. Melalui pembuatan mind map yang yang diterapkan pada 
siswa dalam setiap siklusnya membuat siswa menjadi aktif dan dapat 
menuangkan ide-ide yang telah dimilikinya.  
Peningkatan aktivitas siswa dalam penelitian ini terjadi dari siklus I ke 
siklus II. Pada setiap siklusnya aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran 
dapat mendukung terciptanya suasana belajar aktif. Sehingga pembelajaran tidak 
hanya didominasi oleh guru saja akan tetapi siswa juga turut berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Aktivitas siswa dalam penelitian ini seperti bertanya, menjawab, 
membaca, mencatat dan diskusi memiliki hubungan yang sangat kuat. Dengan 
siswa bertanya, maka siswa dapat menemukan jawaban yang dianggapnya sulit, 





memahami materi. Dengan siswa menjawab pertanyaan, maka siswa akan 
semakin menggali pengetahuan yang ia ketahui, sehingga pengetahuannya akan 
semakin luas. Dengan siswa membaca, maka siswa berusaha untuk menambah 
pengetahuannya melalui literatur atau bahan bacaan yang dapat mendukung 
dalam pembelajarannya, sehingga pengetahuannya menjadi semakin luas. 
Dengan siswa mencatat, maka siswa akan berusaha menyimpan pengetahuan 
dalam bentuk cacatan kecil dalam bukunya, sehingga ketika siswa lupa ia dapat 
membuka kembali buku catatannya dan dapat mengingatnya kembali. Dengan 
siswa berdiskusi, maka siswa tersebut mampu berbagi pengetahuan yang ia 
miliki kepada orang lain, sehingga segala apa yang dimiliki baik pengetahuan 
maupun pengalaman siswa tersebut mampu berdiskusi dengan baik kepada 
orang lain. Dengan berdiskusi siswa dapat saling bertukar pikiran dan pendapat, 
sehingga segala kesulitan yang dihadapi dapat diatasi bersama. 
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 
proses belajar mengajar. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya motivasi siswa dalam belajar mengajar, 
sehingga aktivitas siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dalam 
penelitian ini terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
Dengan demikian aktivitas siswa sangat berpengaruh atau menjadi faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Pembelajaran dengan penerapan mind map dapat menjadi salah satu 
alternatif dalam penyampaian materi pembelajaran biologi pada materi yang 





optimal. Penerapan mind map dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X-A SMA 
Negeri 9 Sendawar Kutai Barat, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
mind map dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi 
hewan. Hal ini dapat terlihat pada hasil observasi yang menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dari siklus I 
yaitu sebesar 34,62% dalam kategori kurang dan sebesar 65,38% dalam 
kategori cukup, dengan skor rata-rata aktivitas belajar siswa secara 
keseluruhan sebesar 62,08% termasuk dalam kategori cukup. Pada siklus II 
aktivitas siswa meningkat menjadi 34,62% dalam kategori baik dan sebesar 
65,38% dalam kategori sangat baik, dengan skor rata-rata aktivitas belajar 
siswa secara keseluruhan sebesar 90% termasuk dalam kategori sangat baik. 
Hasil skor mind map yang telah dibuat oleh siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I memiliki skor mind map 
sebesar 100% termasuk dalam kategori baik dengan perolehan rata-rata skor 
sebesar  72,5% termasuk dalam kategori baik. Pada siklus II skor mind map 
menjadi 50% termasuk kategori baik dan 50% termasuk kategori sangat baik, 
dengan perolehan rata-rata skor sebesar 79,31% termasuk kategori baik. 
Peningkatan rata-rata skor hasil mind map siswa pada siklus I ke siklus II 





 Hasil belajar dalam pencapaian KKM telah mengalami peningkatan. 
Pada siklus I nilai rata-rata sebesar 59,42 meningkat menjadi 66,34 pada 
siklus II. Persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus I sebesar 69,23% 
meningkat menjadi 88,46% pada siklus II. Aktivitas dan hasil belajar siswa 
telah memenuhi target yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa tuntas dan 80% 
siswa aktif dalam kategori baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan mind map dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi hewan di  kelas X 
SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat karena telah memenuhi target indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
B. Keterbatasan Penelitian  
1. Jaringan listrik di Kutai Barat sering mati, sehingga membuat  aktivitas 
belajar siswa kurang bersemangat. 
2. Viewer/LCD tidak bisa digunakan, hal ini menganggu peneliti dalam 
penyampaian materi, sehingga banyak memakan waktu. 
3. Pada saat pelaksanaan penelitian kondisi sekolah banjir sehingga 
menggangu kegiatan belajar mengajar. Hal ini juga membuat beberapa 
siswa tidak bersemangat untuk hadir ke sekolah. 
C. Saran  
Adapun saran bagi SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat dan bagi 
peneliti yang akan melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat, pihak sekolah dapat 





mengajar seperti Viewer/LCD, jaringan internet, menambah daya listrik, 
menyiapkan genset, dan memanfaatkan sarana tersebut demi 
meningkatnya mutu dan kualitas pendidikan 
2. Bagi guru, penerapan mind map dapat digunakan sebagai sarana atau 
metode pembelajaran pada materi yang sangat luas, sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
3. Bagi siswa, mind map dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran untuk 
menuangkan ide-ide kreatif ke dalam proses belajar, sehingga materi-
materi yang dianggap sulit menjadi lebih mudah. 
4. Bagi peneliti agar menjadi motivasi untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut, dan hasil penelitian yang diinginkan dapat tercapai secara lebih 
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MATERI SIKLUS I 
A. Ciri-ciri umum Vertebrata 
Tubuh simetris bilateral, bagian tubuh terdiri atas kepala,leher, badan, 
ekor, meskipun ada yang tidak beleher dan tidak berekor. Memiliki susunan 
ruas tulang belakang dan memiliki otak di dalam cranium. 
Tubuh simetris bilateral dengan sistem alat tubuh yang beruas-ruas. 
Mempunyai endoskeleton (rangka dalam) dengan ruas tulang belakang 
sebagai rangka penguat tubuh. Kulit berlapis-lapis terdiri dari epidermis dan 
dermis. Otak terletak di kepala dan dilindungi oleh tengkorak. Memiliki 
rongga badan. Semua anggota Vertebrata memiliki rahang dua pasang kecuali 
kelas Agnata.  
 
B. Klasifikasi Vertebrata  
1. Super kelas Pisces (ikan) 
Pisces hidup di air. Pisces disebut hewan poikiloterm  karena suhu 
tubuh tidak tetap  (berdarah dingin), yaitu terpengaruh suhu di 
sekelilingnya. Tubuhnya terbagi atas kepala dan badan atau kepala badan 
dan ekor. Kulit (cutis) terdiri atas dermis dan epidermis, pada umumnya 
bersisik dan berlendir. Terdapat 4 macam sisik, yaitu sikloid, stenoid, 
plakoid dan ganoid.  
Di sepanjang sisi tubuh terdapat titik perasa yang disebut gurat sisi, 
berfungsi untuk mengetahui arus dan tekanan dalam air. Endoskeleton 
(rangka dalam) terdiri atas tulang rawan atau tulang sejati. Mempunyai 
ruas tulang belakang. Mempunyai sepasang rahang, kecuali Agnatha (ikan 
tak berahang).  
Klasifikasi Pisces 
a. Kelas Agnatha atau Cyclostomata (ikan tak berahang)  
Sesuai dengan namanya Agnata tidak memiliki rahang. Mulut 
berbentuk lingkaran, gigi dari zat tanduk, dan mempunyai lidah. Kulit 




Hidup di laut, bernapas dengan insang, dan parasit besar pada ikan, 
dapat memakan daging hospesnya hingga tinggal kulit dan tulangnya. 
Di Indonesia tidak ada Agnata, banyak terdapat di Eropa dan Amerika 
Utara. Contoh : ikan hantu, belut laut (lamprey). 
b. Kelas Chondrichthyes (ikan bertulang rawan)  
Sesuai dengan namanya , endoskeleton terbuat dari tulang rawan. 
Mulut dan lubang hidung terletak di bagian ventral, mempunyai lidah 
dan rahang. Kulit bersisik plakoid dan berlendir. Jantung beruang dua. 
Hidup di laut, bernapas dengan insang. Mempunyai dua pasang sirip 
dan sirip ekor  yang pada umumnya heteroserkus. Contoh : ikan pari 
macan, ikan hiu. 
c. Kelas Osteichthyes (ikan bertulang sejati)  
Sesuai dengan namanya, endoskeleton ikan ini terbuat dari tulang 
keras. Mulut berahang, bergigi dan berlidah. Kulit berlendir, bersisik 
ganoid, sikloid, atau stenoid, atai tidak bersisik. Jantung beruang dua, 
darah bewarna pucat mengandung eritrosit yang berinti dan leukosit. 
Memiliki gurat sisi, indra mata. Hidup di laut, rawa-rawa atau air 
tawar. Bernapas dengan insang yang memiliki tutup insang 
(operkulum). Contoh : ikan lele, belut, ikan bader, salmon, kuda laut, 
sarden, ikan paru, tuna, ikan terbang, ikan mas, ikan perak  
Peranan Pisces bagi kehidupan manusia 
Berikut ini merupakan peranan dari Pisces, yaitu:  
a. Sumber protein hewani dan vitamin A.  
b. Lemak ikan adalah sumber asam lemak tidak jenuh  
c. Bahan kerajinan (sepatu, tas, sampul buku, pelapis kotak) 
d. Tulang ikan untuk bahan perekat/lem 
e. Sisa- sisa ikan dibuat tepung untuk pupuk atau makanan ternak 
f. Ikan sebagai bahan praktikum atau penelitian demi perkembangan dan 
kemajuan di bidang ilmu pengetahuan  
g. Usaha tempat rekreasi dengan tempat pemancingan  
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h. Sebagai sumber mata pencaharian, misalnya budidaya ikan  
i. Sebagai bahan penyedap masakan 
 
2. Kelas Amphibia (amfibi)  
Amphibia hidup dengan dua habitat yaitu habitat darat dan habitat 
air, termasuk dalam golongan hewan berdarah dingin. Pembagian tubuh 
terdiri atas kepala dan badan, atau kepala, badan dan ekor. Kulit lembab, 
berlendir, terdiri dari dermis dan epidermis. Warna kulit bermacam- 
macam  karena adanya pigmen di dalam dermis (biru, hijau, hitam, coklat, 
merah dan kuning) tepat di bawah epidermis.  
Klasifikasi Amphibia  
a. Ordo Urodela  
Pembagian tubuh terdiri atas kepala, badan, ekor dan kaki sama besar. 
Bentuk larva sama dengan dewasa, seperti pada bengkarung. Larva 
berbapas dengan insang, sedangkan dewasa dengan paru-paru. Contoh: 
Ranodon sp. 
b. Ordo Apoda  
Merupakan Ampibhia tidak berkaki. Bentuk mirip cacing, ekor 
pendek. Kulit lunak dan menghasilkan cairan. Sisik terpendam dalam 
kulit. Mempunyai tentakel di antara mata dan hidungnya. Mata tidak 
berkelopak. Contoh salamander cacing hidupnya dilubang dan 
ditempat gelap yang basah. 
c. Ordo Anura  
Anura merupakan Ampibhia yang tidak berekor. Tubuh terbagi atas 
kepala dan badan dan tidak memiliki leher. Kaki depan pendek, 
sedangkan kaki belakang besaryang kuat dan berbepan untuk 
melompat. Mempunyai selaput renang diantara jari. Fertilisasi 
eksternal. Larva yang disebut berudu hidup di air. Berudu bernapas 
dengan insang dan kulit. Berudu mengalami metamorfosis menjadi 
dewasa. Hewan dewasa bernapas dengan paru-paru dan kulit yang 
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selalu basah dan berlendir. Contoh : katak hijau, katak rawa, kodok 
bencok, kodok bangkong. 
Peranan Amphibia bagi kehidupan manusia  
a. Dimanfaatkan dalam bidang kedokteran untuk diambil racunnya 
sebagai “penguat denyut jantung” 
b. Untuk tes kehamilan, contoh: Bufo melanostiscus 
c. Keperluan praktikum zoology bagi siswa dan mahasiswa  
d. Katak membantu membinasakan nyamuk 
 
3. Kelas Reptilia (Reptil)  
Tubuh reptil terdiri atas kepala, leher, badan dan ekor. Kepala 
relative kecil, ruas tulang ekor tidak mengalami penulangan, sering dapat 
diputuskan sendiri (autonomi) dan dapat tumbuh kembali (regenerasi). 
Kulit  reptilia kering, bersisik dari zat tanduk, tak berlendir dan 
sedikit mengandung kelenjar. Reptilia termasuk hewan berdarah dingin, 
meskipun hidup di air, Reptilia tetap bernapas dengan paru- paru. Alat 
suara terdapat pada pangkal trakea. 
Klasifikasi Reptilia  
a. Ordo Rhynchocephalia  
Ordo ini terdiri dari reptilia primitive  yang merupakan reptilia tertua  
yang dikenal hingga sekarang. Sebagian besar sudah punah dan 
menjadi fosil. Salah satu yang masih hidup adalah tuatara. Sehingga 
tuatara dijuluki fosil hidup. Tuatara merupakan hewan endemik  
Selandia Baru.  
b. Ordo Chelonia 
Tubuh pendek dan lebar dilindungi karapas dan plastron. Tidak bergigi 
dan lidah tak dapat dijulurkan. Contoh : penyu hijau, kura-kura 
raksasa, kura-kura air tawar.  
c. Ordo Crocodolia  
Berkulit tebal dan lidah pipih tak dapat dijulurkan. Di pangkal lidah  
terdapat lipatan transversal sebagai penutup faring sewaktu membuka 
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mulut diair. Tidak mempunyai kandung kemih. Contoh: buaya 
Indonesia, buaya Amerika, buaya India 
d. Ordo Squamata  
Digolongkan menjadi 2 yaitu : 
 Lacertilia  
Gigi melekat pada rahang, lidah dapat dijulurkan, dan kelopak 
mata dapat dipejamkan. Contoh : kadal, kadal Indonesia, lunduk, 
komodo, biawak, bunglon 
 Ophidia (serpentes) 
Pada umumnya tidak berkaki, lidah bercabang dua, dan dapat 
dijulurkan dengan keadaan mulut tertutup. Gigi melengkung ke 
dalam sebagai alat pencengkeram mangsa. Kelenjar parotis ada 
yang menghasilkan racun dan keluar lewat lubang taring. Mulut 
dapat dibuka lebar-lebar untuk menelan mangsa secara utuh karena 
terdapat tulang kuadrat bebas dari tualang kepala dan mandibula, 
tulang langit-langit bergerak bebas dan adanya pertautan ujung dua 
mandibula oleh ligamentum yang elastis. Penciuman tajam karena 
mempunyai organ Jacobson yang peka rangsangan kimia dirongga 
hidungnya. Hanya memiliki satu paru-paru kiri. Contoh: ular air, 
ular raja, ular sanca/ ular sawah, kobra, ular pohon, ular belang, 
ular laut, dan ular derik. 
Peranan reptilia bagi kehidupan manusia 
Beberapa Reptilia bermanfaat dalam kehidupan manusia, antara lain 
sebagai berikut 
a. Sebagai predator alami, contohnya ular memakan tikus, bengkarung 
memakan serangga.  
b. Sebagai bahan pangan, contohnya daging ular, daging kura-kura, dan 
telur penyu. 
c. Minyak ular dan racun ular dimanfaatkan manusia untuk obat-obatan. 
Beberapa Reptilia juga merugikan, misalnya ular memangsa hewan 
ternak dan ular berbisa dapat membunuh manusia. 
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MATERI SIKLUS II 
 
1. Kelas Aves (burung) 
Tubuh Aves terdiri atas kepala, leher, badan, dan ekor. Badan 
dilindungi oleh kulit yang berbulu. Menurut letaknya terdapat 5 macam bulu, 
yaitu remiges (pada sayap), rektrikes (pada ekor), tertries (penutup badan), 
alula (pada jari-jari sayap), dan peraterum ( di sekitar bahu). 
Pada sayap dan ekor, bulu berpasang-pasangan secara simetris. Bulu 
yang hanya tumbuh pada tempat tertentu dan teratur disebut apteria. Mulut 
burung tidak bergigi. Paruh dibentuk oleh maksila (rahang atas) dan 
mandibula (rahang bawah). Pada pangkal paruh terdapat tonjolan ke atas dari 
kulit lunak yang disebut sera. Leher diselubungi bulu-bulu jenis pumula, dan 
memiliki kelenjar minyak.  
Tulang burung relative ringan karena memiliki banyak rongga. Tulang 
dada menjadi tempat melekatnya otot terbang. Gelang bahu terbentuk oleh 
sepasang korakoid, sepasang scapula, dan sepasang klavikula. Ketiga tulang 
tersebut membentuk lubang tempat otot dada kecil yang berfungsi 
mengangkat sayap. Tulang rusuk bagian depan melekat pada tulang dada, di 
bagian belakang melekat pada tulang leher atau tulang punggung. Vertebrata 
terdiri atas tulang atas tulang leher, tulang punggung dan tulang ekor.  
Aves memiliki alat suara (siring) pada percabangan trakea. Siring 
digerakkan oleh otot siringialis (penghubung siring dengan dinding trakea 
sebekah kanan) dan otot sternotrakealis (penghubung trakea dengan tulang 
dada). 
Aves termasuk homoiterm atau hewan berdarah panas. Suhu tubuh tetap, 
±40,50 – 420 C. Melindungi telur dan anak-anaknya. Habitat di daratan sampai 






Klasifikasi Aves  
Aves meliputi banyak sekali ordo, beberapa ordo yang masih ada antara lain 
a. Rosares (Galliformes) 
Kaki berfungsi untuk mengais dan berlari. Rosares memiliki paruh 
pendek.  
Contoh:  
 Ayam buras 
 Merak 
 Kalkun 
 Maleo  
b. Ratites (Palaeognathae) 
Ratites meliputi beberapa ordo burung tak dapat terbang, yaitu sebagai 
berikut. 
 Struthioniformes, contohnya burung unta di afrika. 
 Casuariiformes, contohnya kasuari terdapat di pulau Seram, Irian dan 
Australia 
 Apterygiformes, contohnya kiwi. Kiwi hidup di Selandia Baru. 
 Rheiformes, contohnya burung Rea. Rea terdapat di Amerika.  
c.  Anseriformes (burung perenang) 
Burung ini berkaki pendek, memiliki selaput renang di antara jari-jari 






d.  Ciconiiformes  
Burung ini berkepala botak, memiliki paruh, leher, dan tungkai panjang. 




 Bangau jawa 
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e. Coraciiformes (burung raja) 
Burung raja berparuh besar, kepala besar, tungkai pendek. Pemakan 
hewan seperti ikan, udang, katak, kupu-kupu, kumbang dan lebah.  
Contoh: 
 Raja udang 
 Rangkong 
 Tetangket  
f. Columbiformes (burung merpati) 
Burung merpati atau dara merupakan pemakan biji-bijian. Paruh pendek 
dengan sora di pangkalnya. Tembolok besar, sel epitel mudah mengelupas 
dan diberikan kepada anaknya  semasa masih kecil lewat paruhnya 




 Tekukur  
g. Apodidormes (burung dengung) 
Tubuh kecil berukuran ±5,6 cm. paruh lembek, lidah panjang, dan dapat 
dijulurkan, membuat sarang dari ludahnya. 
Contoh: 
 Burung kolibri 
 Walet 
 Lelayang  
h. Oscines (Passeriformes) atau burung penyanyi 
Pita suara berfungsi bagus. Tiga jari kaki menghadap kedepan, satu jari 
kaki menghadap kebelakang, sesuai untuk bertengger. Telur bewarna-
wani, ketika menetas anaknya masih buta. Pemakan serangga dan biji-
bijian.  
Contoh: 
 Burung gereja 
 Burung kenari 
 Cendrawasih 





Peranan Aves bagi kehidupan manusia 
a. Daging dan telurnya menjadi sumber protein hewani 
b. Telur ayam dan itik untuk ramuan obat-obatan atau bahan membuat kue 
c. Sebagai bahan industri, contoh shuttle cock untuk bulu tangkis dibuat dari 
bulu pluma, sedangkan selimut, bantal kasur dibuat dari plumula (misalnya 
bulu itik, ayam dan angsa) 
d. Membuka lapangan kerja misal dengan beternak ayam, itik, angsa, dll 
e. Burung dilatih dan dilombakan, contohnya merpati pos dapat 
mengantarkan surat, burung perkutut untuk lomba suara 
f. Untuk kesenangan, misalnya untuk dinikmati suaranya, keindahan bulu-
bulunya, tingkah lakunya, dilatih menirukan suara manusia. 
g. Sebagai predator alami. Burung-burung pemakan insekta juga berperan 
dalam “pengendalian hayati alami” 
h. Dibidang sains dipergunakan untuk bahan praktikum para siswa dan 
mahasiswa.  
2. Kelas Mammalia (mamalia) 
Tubuh Mammalia terbagi atas kepala (kaput), leher (serviks), badan 
(trunkus), dan ekor (kauda). Badan tertutup rambut. Antara rongga dada dan 
rongga perut terdapat diafragma.  Mempunyai kelenjar air susu (glandula 
mammae) dan putting susu (tempat bermuaranya saluran-saluran glandula 
mammae). Kulit memiliki kelenjar minyak untuk meminyaki rambut dan 
kelenjar keringan. Memiliki gigi dan tipe gigi seri (incicivus), taring (caninus), 
geraham depan (premolar), dan gigi geraham (molar). Bentuk gigi sesuai 
dengan jenis makanannya, ada yang berlapis email, ada yang tidak. Pada 
hewan pemakan tumbuhan, misalnya marmot terdapat diastema. Diastema 
adalah celah tanpa gigi antara gigi seri dengan geraham depan, karena tidak 
memiliki taring. 
Mamalia yang hidup di darat, di air, atau dipohon-pohon. Pada 
umumnya vivipar, jumlah anak sekali melahirkan satu ekor, ada pula tiga 




khas mamalia. Ada beberapa jenis mamalia yang mempunyai misai atau 
kumis (rambut-rambut kaku diatas bibir). 
 
Klasifikasi Mammalia  
Mamalia meliputi banyak sekali ordo, antara lain sebagai berikut. 
a. Monotremata (Mammalia berparuh dan berkloaka) 
Pemakan invertebrata yang hidup di air. Hewan ini berparuh, bertelur, 
mengeram, tubuh berambut, tidak mempunyai daun telinga. Gigi hanya 
ada sebelum dewasa. Hewan jantan mempunyai taji yang berhubungan 
dengan kelenjar racun. Penis hanya untuk saluran sperma, tidak untuk 
saluran urin. Testis berada didalam abdomen.  Hewan betina tidak 
memiliki rahim, vagina, dan putting susu, tapi menyusui anaknya. 
Contoh: Itik platypus 
b. Insectivora (Mammalia pemakan insecta) 
Insectivora memiliki berjari lima dan memiliki gigi runcing. 
Contoh: 
 Tikus pohon 
 Tikus kesturi/ celurut 
c. Carnivora (Mammalia pemakan daging) 
Carnivora memiliki gigi taring besar dan panjang, gigi seri kecil. uterus 
terbagi dua. Kaki memiliki cakar tajam. 
Contoh: 
 Singa 
 Panda merah 
 Anjing 
 Beruang 
 Rubah merah 
d. Rodentia (Mammalia pengerat) 
Rodentia memiliki jari lima. Tidak memiliki gigi taring, gigi seri 
berbentuk pahat dan dapat tumbuh terus.  
Contoh : 
 Tikus mencit 





e. Lagomorpha  
Lagomorpha memiliki ciri seperti Rodentia tetapi gigi serinya empat atau 
lebih, gigi molar dapat tumbuh terus. Ekor pendek, kuat, dan dapat 
digerakkan.  
Contoh: 
 Kelinci budi daya 
 Nesolagus netscheri 
 Pika  
f. Sirenia (sapi laut) 
Sirenia tidak memiliki daun telinga dan tungkai belakang. Tungkai depan 
seperti dayung. Kulit tebal dengan sedikit rambut. Hidup dilaut atau air 
tawar.  
Contoh: 
 Sapi laut 
 Dugong Australia  
g. Cetacea (paus) 
Cetacean tidak memiliki daun telinga, rambut, dan kelenjar di kulit. Tidak 
ada tungkai belakang, tungkai depan disebut flipper seperti dayung. 
Bentuk gigi semua sama dan tidak berlapis email, atau tidak bergigi. Jari 




 Ikan lodan 
 Lumba-lumba 
 Dolpin 
 Pesut Kalimantan  
h. Chiroptera (Mammalia bersayap tangan) 
Pemakan buah-buahan dimalam hari. Gigi runcing tajam. Kaki belakang 
lebih kecil. terdapat selaput atau lipatan di antara jari-jari, dari tungkai 
depan hingga belakang berguna untuk terbang dengan gerakan seperti 
sayap burung. Terkenal dengan julukan “Mammalia terbang”. 
Contoh: 
 Kalong pemakan buah 
 Kelelawar 
 Kelelawar vampir 
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i. Dermoptera (Mammalia bersayap kulit) 
Mirip kelelawar dengan lipatan kulit berbulu dari leher, antara jeri-jemari 
tungkai depan dengan tungkai belakang dan antara jari-jari tungkai 
belakang hingga bagian ekor. Terkenal dengan julukan “monyet terbang”. 
Gigi runcing tajam dan keempat tungkai sama panjang. 
Contoh: 
 Kubung 
 Galeopithecus sp, pemakan daun dan buah-buahan di Asia Tenggara. 
j. Marsupialia (Mammalia berkantong) 
Marsupialia adalah Mammalia yang memiliki marsupium (kantong pada 
dinding perut yang menutupi puting susu yang terdapat pada dinding 
perut). Memiliki  sepasang uterus dan sepasang vagina. Tidak berplasenta. 





 Koala  
k. Proboscidea (Mammalia berprobosis) 
Proboscidea mempunyai probosis (modifikasi hidung menjadi belalai) 
dengan dua lubang hidung. Probosis dapat untuk memegang, tubuh besar, 
kepala besar,leher pendek dan telinga lebar. Memiliki dua buah gigi seri 
atas yang tumbuh memanjang yang disebut gading. Gading tidak 
berlapiskan email. Memliki molar 12 buah yang berlapiskan email dan 
berfungsi mengunyah makanan. Kaki lurus  seperti tiang dan menapak 
pada jari-jari. Berat badan sekitar 300-350 kg, dapat mencpai umur 50 
tahun. Hidup berkoloni.  
Contoh: 
 Gajah Afrika 






Termasuk karnivor yang tidak terdapat di Indonesia. 
Contoh: 
 Anjing laut 
 Gajah laut 
 Singa laut 
m. Pholidota (Mammalia bersisik, tak bergigi) 
Pholidota umumnya tidak bergigi dan tidak memiliki klavikula. Tubuh 
dilindungi sisik dari zat tandung yang merupakan modifikasi dari rambut. 
Bagian ventral tubuh berambut. Makanannya antara lain berupa semut, 
anai-anai, yang ditangkap dengan lidah panjang yang dapat dijulurkan. 
Ekor dapat digunakan untuk berpegangan. Contohnya adalah trenggiling. 
n. Perissodactyla (Mammalia berjari ganjil) 
Telapak kaki berjari ganjil, dibungkus kuku dari zat tanduk. Tidak 





 Badak bercula dua 
 Tapir  
o. Artiodactyla (Mammalia berkuku genap) 
Ordo ini digolongkan menjadi dua yaitu ruminansia dan nonruminansia. 
Ruminansia adalah mamalia memamah biak. Kaki panjang dan berjari 
genap. Umumnya bertanduk dan tidak bertaring. Lambung terbagi atas 
empat yaitu rumen (perut besar), reticulum (perut jala), omasum (perut 
kitab), abomasum (perut masam).  
Contoh: 














pada umumnya setiap melahrkan hanya satu anak. Tangan dan kaki berjari 
lima, berkuku, dan dapat untuk memegang.  
 
Peranan Mammalia bagi kehidupan manusia 
Ada banyak manfaat Mammalia bagi kehidupan manusia antara lain sebagai 
berikut. 
a. Sumber protein hewani, misalnya daging sapi, kelinci, kambing. 
b. Diambil susunya, misalnya susu sapi, susu kambing dan susu kuda. 
c. Sebagai bahan pakaian dari kulit yang disamak atau dari rambutnya, 
misalnya lembu, kambing, domba dan kelinci. 
d. Sumber bahan bakar, misalnya lemak dari paus dan anjing laut. 
e. Untuk transportasi, misalnya kuda, untam keledai, gajah, kerbau dan 
lembu. 
f. Dilatih untuk penjaga rumah, misalnya anjing, kucing dan kera. 
g. Untuk berburu dan memetik buah misalnya anjing dan kera. 
h. Membantu polisi dalam penyelidikan kasus kriminalitas,misalnya anjing 
pelacak. 
i. Untuk pertunjukan misalnya sepak bola gajah, permainan matador 
banteng. 
j. Dibidang sains digunakan sebagai bahan praktikum dan penelitian bagi 
pelajar, misalnya kelinci dan tikus. 
k. Memberantas nyamuk misalnya kelelawar dan mencit 
l. Untuk kerajinan tangan dari tulang, tanduk, dan kulit. 
Beberapa Mammalia juga merugikam  bagi manusia, karena memangsa 
ternak, memakan buah-buahan, dan menjadi perantara penyebaran berbagai 
penyakit. 
Sumber : 
Pratiwi, Dkk. (2007). Biologi SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga 
Prawirohartono, S. (2006). Biologi SMA Kelas X. Jakarta: Grafindo 





Sekolah :  SMA Negeri 9 Sendawar, Kutai Barat 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas /  Semester : X/ II 
Standar Kompetensi :  3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 
Kompetensi Dasar : 3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia Hewan dan peranannya bagi kehidupan      
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit 
 
Materi Pokok/Materi 







Bahan/Alat         Kognitif Psikomotor Afektif 
1. Ciri umum vertebrata 
2.  Klasifikasi kelas 
Pisces, Amphibia, 
dan Reptilia 
3. Peranan kelas Pisces, 
Ampibia dan Reptil  
dalam kehidupan. 
 
- Menampilkan gambar 
hewan vertebrata 
- Tanya jawab mengenai 
gambar yang disampaikan 
- Menjawab pertanyaan 
pada LKS. 
- Membuat mind map 
- Mempresentasikan mind 
map dan hasil diskusi 
kelompok 
- Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai materi 











d. Menyebutkan  ciri-
ciri kelas Ampibia  
e. Menjelaskan 







































- Istamar  
Syamsuri ,2012, 





Jakarta , Bumi 
Aksara 






dan Ampibia serta 
peranannya dalam 
kehidupan manusia 
- Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran mengenai 






f. Menyebutkan  ciri-
ciri kelas Reptil  































4. Klasifikasi kelas Aves 
dan Mammalia.  




- Menampilkan gambar 
hewan vertebrata kelas 
Aves dan Mammalia 
- Tanya jawab mengenai 
gambar yang disampaikan 
- Menjawab pertanyaan 
pada LKS. 
- Membuat mind map 
- Mempresentasikan mind 




ciri kelas Aves 
b. Menjelaskan 











































- Istamar  
Syamsuri ,2012, 





Jakarta , Bumi 
Aksara 
- Arif Priadi, 2010,  
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- Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai materi 




- Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran mengenai 

































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
 
Nama Sekolah : SMAN 9 Sendawar Kutai Barat 
Mata Pelajaran : BIOLOGI 
Kelas / Semester : XA/ GENAP 
Pertemuan : 1 dan 2 
Alokasi waktu : 4 JP (4x45 menit) 
A. Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati. 
B. Kompetensi Dasar : 3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia 
hewan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di 
bumi. 
C. Indikator :  
Kognitif  
1. Produk 
a. Menjelaskan ciri-ciri umum vertebrata  
b. Menyebutkan ciri-ciri kelas Pisces  
c. Menjelaskan peranan kelas Pisces bagi kehidupan manusia 
d. Menyebutkan  ciri-ciri kelas Ampibia  
e. Menjelaskan peranan kelas Ampibia bagi kehidupan manusia 
f. Menyebutkan  ciri-ciri kelas Reptil  
g. Menjelaskan  peranan kelas Reptil bagi kehidupan manusia 
2. Proses  
a. Mengamati gambar-gambar berbagai hewan melalui mind map 
b. Mengidentifikasi peranan berbagai hewan vertebrata dalam kehidupan 
manusia 
Psikomotor  
Membuat mind map dan mempersentasikan ke depan kelas 
Afektif  
1. Karakter 





2. Sosial  
a. Sopan dalam menyanggah pendapat teman saat diskusi.  
b. Memiliki toleransi yang tinggi terhadap pendapat teman. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif  
1. Produk 
a. Melalui gambar yang ditampilkan guru siswa dapat menjelaskan ciri-
ciri umum vertebrata  
b. Melalui penerapan mind map secara mandiri siswa dapat menyebutkan 
ciri-ciri kelas Pisces  
c. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat menjelaskan peranan kelas Pisces 
bagi kehidupan manusia 
d. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menyebutkan  ciri-ciri kelas 
Ampibia  
e. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan peranan kelas 
Ampibia bagi kehidupan manusia 
f. Melalui diskusi kelompok siswa mampu menyebutkan  ciri-ciri kelas 
Reptil  
g. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan  peranan kelas 
Reptil bagi kehidupan manusia 
2. Proses  
a. Dengan bantuan konsep mind map siswa dapat mengamati gambar-
gambar berbagai hewan vertebrata. 
b. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu mengidentifikasi peranan 
berbagai hewan vertebrata dalam kehidupan manusia 
Psikomotor  
Melalui pembelajaran yang dirancang guru siswa dapat membuat mind map 








Siswa mampu melakukan diskusi dengan serius dan teliti dalam 
mengerjakan LKS. 
2. Sosial  
a. Siswa sopan dalam menyanggah pendapat teman saat diskusi.  
b. Siswa memiliki toleransi yang tinggi terhadap pendapat teman. 
E. Materi Ajar 
1. Macam hewan vertebrata 
2. Kelas Pisces 
3. Peranan kelas Pisces bagi kehidupan manusia 
4. Kelas Ampibia 
5. Peranan kelas Ampibia bagi kehidupan manusia 
6. Kelas Reptil 
7. Peranan kelas Reptil bagi kehidupan manusia 
Materi selengkapnya terlampir. 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Pembelajaran kooperatif  
2. Metode: Ceramah, Diskusi/Tanya jawab, penerapan mind map 
G. Langkah-langkah  Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2x45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
Kegiatan Awal (10 menit) 
Pembukaan - Memberi salam,  
- Mengecek presensi,  
- Mengecek kesiapan siswa  
- Menyiapkan  alat dan 
bahan pembelajaran. 
- Menjawab salam, 




5 menit  




vertebrata yang diketahui 
siswa 
pertanyaan dari guru. 
Motivasi - Memuji siswa yang 
berani menjawab. 
- Meluruskan jawaban 
siswa, membawa siswa 




- Menanggapi pujian guru 
 
- Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan 
bertanya apabila merasa 
kurang  jelas. 
- Siswa memperhatikan 
guru. 
2 menit 
Kegiatan Inti (65 menit) 
Eksplorasi - Guru menampilkan 
gambar berbagai hewan 
vertebrata. 
- Guru memberi pertanyaan 
mengenai gambar yang 
ditampilkan. 
- Guru mengarahkan siswa 
untuk menemukan 
jawabannya. 
- Guru membagi kelas 
menjadi 6 kelompok 
(setiap kelompok 5-6 
siswa) 
- Guru membagikan LKS 1 
kepada kelompok siswa. 
- Guru menjelaskan tata 
cara pembuatan mind 
map. 
- Siswa memperhatikan 
gambar yang ditampilkan 
guru. 
- Siswa menjawab 
pertanyaan guru. 
 
- Siswa menemukan 
jawaban berdasarkan 
arahan guru. 




- Siswa menerima LKS 1. 
 





Elaborasi - Guru meminta siswa 
untuk berdiskusi dan 
mengkaji literatur/buku 
untuk membuat mind map 
dan menjawab pertanyaan 
yang ada di LKS 1. 
- Guru memantau jalannya 
diskusi 
- Guru menunjuk 2 
perwakilan kelompok 
untuk presentasi mind 
map hasil diskusinya. 
- Guru meminta siswa lain 
untuk menanggapi hasil 
presentasi temannya. 
- Guru memberi 
kesempatan siswa untuk 
bertanya mengenai materi 
yang kurang dimengerti. 
- Guru menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
siswa. 
- Siswa berdiskusi dalam 
kelompok dan melakukan 
kajian literatur untuk 
menjawab petanyaan di 
LKS 1. 
 
- Siswa dalam proses 
diskusi 
- Siswa yang ditunjuk guru 
presentasi mind map hasil 
diskusi kelompok. 
 
- Siswa menanggapi hasil 
presentasi temannya. 
 
- Siswa bertanya kepada 
guru mengenai materi 
yang kurang dimengerti. 
 




Konfirmasi - Guru meluruskan dan 
menambahkan konsep 
tentang materi kelas 
Pisces, kelas Ampibia dan 
kelas Reptil serta 
peranannya dalam 
kehidupan manusia. 
- Guru meminta salah satu 
siswa untuk 
- Siswa mencatat hal-hal 
yang dianggap penting 











Kegiatan Akhir (10 menit) 
Penutup - Melakukan evaluasi 
berdasarkan hasil 
pengisian LKS 1. 
- Siswa mengumpulkan 
LKS 1   
 - Memberi tugas untuk 
mempelajari tentang 
hewan kelas Pisces, kelas 
Ampibia dan kelas Reptil.  




 - Menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 
- Menjawab salam 
 
Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 
Waktu Guru  Siswa  
Pendahuluan  
- Memberi salam,  
- Mengecek presensi,  
- Mengecek kesiapan siswa  
- Menyiapkan  alat dan bahan 
dalam proses pembelajaran.  
- Guru/peneliti mengatur jarak 
tempat duduk siswa, 
- Membagikan soal evaluasi  
- Menjawab salam, 
- Menyiapkan segala 
keperluan belajar 
berupa alat tulis. 
- Mengikuti instruksi 
guru 




- Memantau siswa mengerjakan 
soal evaluasi Siklus I (buku 
tertutup), 
- Guru/peneliti mengawasi, 
berjalannya evaluasi, 
- Dokumentasi. 
- siswa mengerjakan 
soal evaluasi siklus I 
- siswa mengikuti 
evaluasi 
60 menit 




yang dianggap susah. 
mengenai soal yang 
dianggap susah 
Penutup  
- Guru/peneliti, memberi tugas 
untuk belajar mengenai materi 
kelas Aves dan Mammalia 
serta peranannya dalam 
kehidupan manusia. 
- Siswa mendengarkan 
tugas yang telah di 
instruksikan. 5 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  :  - Istamar  Syamsuri ,2012, Biologi, Jakarta , Erlangga 
  - Slamet Prawirohartono,2007, Biologi, Jakarta , Bumi      
Aksara 
-    Arif Priadi, 2010,  Biologi, Jakarta, Yudhistira 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 
Nama Sekolah : SMAN 9 Sendawar Kutai Barat 
Mata Pelajaran : BIOLOGI 
Kelas / Semester : XA/ GENAP 
Pertemuan : 1 dan 2 
Alokasi waktu : 4 JP (4x45 menit) 
A. Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati. 
B. Kompetensi Dasar : 3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia 
hewan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di 
bumi. 
C. Indikator :  
Kognitif  
1. Produk 
a. Menyebutkan ciri-ciri kelas Aves 
b. Menjelaskan peranan kelas aves bagi kehidupan manusia 
c. Menyebutkan ciri-ciri kelas Mammalia 
d. Menjelaskan peranan kelas Mammalia bagi kehidupan manusia  
2. Proses  
a. Mengamati gambar-gambar berbagai hewan melalui mind map 
b. Mengidentifikasi peranan berbagai hewan vertebrata dalam kehidupan 
manusia 
Psikomotor  




Melakukan diskusi dengan serius dan teliti dalam mengerjakan LKS. 
2. Sosial  
a. Sopan dalam menyanggah pendapat teman saat diskusi.  





D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif  
1. Produk 
a. Melalui gambar yang ditayangkan siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
kelas Aves 
b. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan peranan kelas aves 
bagi kehidupan manusia 
c. Melalui diskusi kelompok siswa dapat Menyebutkan ciri-ciri kelas 
Mammalia 
d. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan peranan kelas Mammalia 
bagi kehidupan manusia  
2. Proses  
a. Dengan bantuan konsep mind map siswa dapat mengamati gambar-
gambar berbagai hewan vertebrata. 
b. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu mengidentifikasi peranan 
berbagai hewan vertebrata dalam kehidupan manusia 
Psikomotor  
Melalui pembelajaran yang dirancang guru siswa dapat membuat mind map 
dan mempersentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas. 
Afektif  
1. Karakter 
Siswa mampu melakukan diskusi dengan serius dan teliti dalam 
mengerjakan LKS. 
2. Sosial  
a. Siswa sopan dalam menyanggah pendapat teman saat diskusi.  
b. Siswa memiliki toleransi yang tinggi terhadap pendapat teman. 
E. Materi Ajar 
1. Kelas Aves  
2. Peranan Aves bagi kehidupan manusia 
3. Kelas Mammalia 
4. Peranan Mammalia bagi kehidupan manusia 
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F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Pembelajaran kooperatif  
2. Metode: Ceramah, Diskusi/Tanya jawab, Penerapan mind map 
G. Langkah-langkah  Pembelajaran 
Pertemuan 3 (2x45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
Kegiatan Awal (10 menit) 
Pembukaan - Memberi salam,  
- Mengecek presensi,  
- Mengecek kesiapan siswa  
- Menyiapkan  alat dan 
bahan pembelajaran. 
- Menjawab salam, 




5 menit  
Apersepsi - Guru menanyakan 
mengenai hewan 
vertebrata pada materi 
yang dipelajari 
sebelumnya 
- Berpikir dan menjawab 
pertanyaan dari guru. 
3 menit  
Motivasi - Memuji siswa yang 
berani menjawab. 
- Meluruskan jawaban 
siswa, membawa siswa 




- Menanggapi pujian guru 
 
- Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan 
bertanya apabila merasa 
kurang  jelas. 
- Siswa memperhatikan 
guru. 
2 menit 
Kegiatan Inti (65 menit) 
Eksplorasi - Guru menampilkan 
gambar berbagai hewan 
vertebrata (kelas Aves 
- Siswa memperhatikan 






- Guru memberi pertanyaan 
mengenai gambar yang 
ditampilkan. 
- Guru mengarahkan siswa 
untuk menemukan 
jawabannya. 
- Guru membagi kelas 
menjadi 6 kelompok 
(setiap kelompok 5-6 
siswa) 
- Guru membagikan LKS 2 
kepada kelompok siswa. 
- Guru menjelaskan tata 
cara pembuatan mind 
map. 
 
- Siswa menjawab 
pertanyaan guru. 
 
- Siswa menemukan 
jawaban berdasarkan 
arahan guru. 




- Siswa menerima LKS 2. 
 
- Siswa menyimak 
penjelasan guru 
Elaborasi - Guru meminta siswa 
untuk berdiskusi dan 
mengkaji literatur/buku 
untuk membuat mind map 
dan menjawab petanyaan 
pada LKS 2 dan hasil 
dikusi ditulis pada LKS 2. 
- Guru memantau jalannya 
diskusi 
- Guru menunjuk 2 
perwakilan kelompok 
untuk presentasi mind 
map  hasil diskusi. 
- Guru meminta siswa lain 
untuk menanggapi hasil 
- Siswa berdiskusi dalam 
kelompok dan melakukan 
kajian literatur untuk 
membuat mind map dan 
menjawab petanyaan di 
LKS 2. 
 
- Siswa dalam proses 
diskusi 
- Siswa yang ditunjuk guru 
presentasi mind map hasil 
diskusi kelompok. 
 






- Guru memberi 
kesempatan siswa untuk 
bertanya mengenai materi 
yang kurang dimengerti. 
- Guru menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
siswa. 
 
- Siswa bertanya kepada 
guru mengenai materi 
yang kurang dimengerti. 
 
- Siswa memperhatikan 
jawaban guru. 
 
Konfirmasi - Guru meluruskan dan 
menambahkan konsep 
tentang materi kelas Aves 
dan kelas Mammalia serta 
peranannya dalam 
kehidupan manusia. 
- Guru meminta salah satu 
siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran. 
- Siswa mencatat hal-hal 
yang dianggap penting 




- Siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
10 menit 
Kegiatan Akhir (10 menit) 
Penutup - Melakukan evaluasi 
berdasarkan hasil 
pengisian LKS 2. 
- Siswa mengumpulkan 
LKS 2   
 - Memberi tugas untuk 
mempelajari  tentang 
hewan kelas Aves dan 
Mammalia.  




 - Menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 











Waktu Guru  Siswa  
Pendahuluan  
- Memberi salam,  
- Mengecek presensi,  
- Mengecek kesiapan siswa  
- Menyiapkan  alat dan bahan 
dalam proses pembelajaran.  
- Guru/peneliti mengatur jarak 
tempat duduk siswa, 
- Membagikan soal evaluasi  
- Menjawab salam, 
- Menyiapkan segala 
keperluan belajar 
berupa alat tulis. 
- Mengikuti instruksi 
guru 




- Memantau siswa mengerjakan 
soal evaluasi Siklus II (buku 
tertutup), 
- Guru/peneliti mengawasi, 
berjalannya evaluasi, 
- Dokumentasi. 
- siswa mengerjakan 
soal evaluasi Siklus II 




- Guru/peneliti, bersama siswa 
membahas soal/pertanyaan 
yang dianggap susah. 
- Siswa bertanya 





- Guru/peneliti, meminta siswa 
mengisi kuisioner aktivitas 
belajar siswa. 
- Siswa mengisi 








H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  :  - Istamar  Syamsuri ,2012, Biologi, Jakarta , Erlangga 
  - Slamet Prawirohartono,2007, Biologi, Jakarta , Bumi 
Aksara 
-    Arif Priadi, 2010,  Biologi, Jakarta, Yudhistira 
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Lembar Kerja Siswa 1 
Siklus I 
Judul  : Mengelompokkan hewan kelas Pisces, Ampibia dan Reptil 
Tujuan : - Siswa dapat mengelompokkan hewan dengan konsep mind 
map 
- Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri hewan kelas Pisces, 
Ampibia dan Reptil serta peranannya dalam kehidupan 
sehari-hari   
 
Langkah  kerja:  
1. Duduklah secara berkelompok. 
2. Buatlah mind map pada hewan vertebrata kelas Pisces, Ampibia dan 
Reptil dengan memanfaatkan media yang tersedia.  
3. Manfaatkan gambar yang tersedia untuk melengkapi mind map yang 
kalian buat. 
 
Setelah kalian membuat mind map, jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
1. Sebutkan  2 contoh hewan kelas Pisces dan 3 ciri-ciri hewan kelas Pisces 
2. Berikan 3 contoh peranan kelas pisces dalam kehidupan manusia 
3. Sebutkan  2 contoh hewan kelas Ampibia dan 3 ciri-ciri hewan kelas 
Ampibia 
4. Berikan 3 contoh peranan kelas Ampibia dalam kehidupan manusia 
5. Sebutkan  2 contoh hewan kelas Reptil dan 3 ciri-ciri hewan kelas Reptil 
6. Berikan 3 contoh peranan kelas Reptil dalam kehidupan manusia 
 
Kesimpulan: 
           
           
           





Lembar Kerja Siswa 2 
Siklus II 
Judul  : mengelompokkan hewan kelas Aves dan Mammalia 
Tujuan : - siswa dapat mengelompokkan hewan dengan konsep mind 
map 
- siswa dapat menyebutkan ciri-ciri kelas Aves dan 
Mammalia serta peranannya dalam kehidupan sehari-hari   
Langkah  kerja:  
4. Duduklah secara berkelompok. 
5. Buatlah mind map pada hewan vertebrata kelas Aves dan Mammalia 
dengan memanfaatkan media yang tersedia.  
6. Manfaatkan gambar yang tersedia untuk melengkapi mind map yang 
kalian buat. 
 
Setelah kalian membuat mind map, jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
7. Sebutkan  2 contoh hewan kelas Aves dan 3 ciri-ciri hewan kelas Aves 
8. Berikan 3 contoh peranan kelas Aves dalam kehidupan manusia 
9. Sebutkan  2 contoh hewan kelas Mammalia dan 3 ciri-ciri hewan kelas 
Mammalia 
10. Berikan 3 contoh peranan kelas Mammalia dalam kehidupan manusia 
 
Kesimpulan: 
           
           
            
           
           





KISI-KISI SOAL EVALUASI SIKLUS I 
Nama Sekolah : SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat 
Kelas/Semester : XA / II 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kurikulum :  KTSP 
Bentuk Soal :  Pilihan Ganda dan Uraian 











Menyebutkan  berbagai macam hewan vertebrata 
A1, A2, A10, 
A16 
  
   
Menyebutkan ciri-ciri kelas Pisces A12, A13 A6, A20  B2 
Menjelaskan peranan kelas Pisces bagi kehidupan manusia. A7    
Menyebutkan ciri-ciri kelas Ampibia  A11, A15 A3,A14  A9 
Menjelaskan peranan kelas Ampibia bagi kehidupan manusia.  A8   
Menyebutkan ciri-ciri kelas Reptil  A5 A17, A19  A4, B1 
Menjelaskan peranan kelas Reptil bagi kehidupan manusia A18    
Keterangan: A = Soal Pilihan Ganda   B = Soal Uraian 
Lampiran 8 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI SIKLUS II 
Nama Sekolah : SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat 
Kelas/Semester : XA / II 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kurikulum :  KTSP 
Bentuk Soal :  Pilihan Ganda dan Uraian 












Menyebutkan ciri-ciri kelas Aves  A2,  A1, A3  A4, A5, A7, A8 
Menjelaskan peranan kelas Aves bagi kehidupan manusia A6, A10 A9 B1  
Menyebutkan ciri ciri kelas Mammalia A11, A12, A20 A14, A19  A15, A16  
Menjelaskan peranan kelas Mammalia bagi kehidupan manusia. A13 A17, A18 B2  
Keterangan: 






SOAL TES AWAL 
1. Nama lain dari vertebrata adalah…….  
a. Hewan bertulang belakang 
b. Hewan tidak bertulang belakang 
c. Hewan lunak 
d. Mollusca 
e. Tulang saja 





e. Reptilia  
3. Ikan lele dan belut termasuk dalam kelas ikan …… 
a. Ikan tidak berahang 
b. Ikan bertulang rawan 
c. Ikan bertulang sejati 
d. Ikan bertulang rawan dan sejati 
e. Tidak memiliki tulang 
4. Berikut adalah berbagai nama-nama hewan  
1. Katak sawah 
2. Cacing tanah  
3. Kerbau 
4. Kura-kura  
Yang termasuk hewan vertebrata adalah nomor…….. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1,3 dan 4 
d. 1,2 dan 4 
e. 2 dan 3 
5. Di temukan ciri-ciri  hewan sebagai berikut  
1. Larva bernapas dengan insang, dewasa dengan paru-paru dan kulit 
2. Fertilisasi eksternal dan mengalami metamorphosis 





e. Pisces  





e. Kelenjar bau 
 
7. Yang bukan temasuk kelas Amphibia adalah… 





c. Salamander raksasa 
d. Kura-kura  
e. Semua benar  
8. Pada kelas Amphibia dapat hidup di dua habitat, artinya hewan tersebut dapat…… 
a. Hidup di habitat darat dan 
habitat air 
b. Hidup di habitat air saja 
c. Hidup di habitat darat saja 
d. Hidup di mana saja 
e. Tidak hidup jika tanpa air 







10. Cermatilah gambar berikut! 
 
Gambar di atas termasuk dalam ordo....... 
a. Ordo urodela 
b. Ordo apoda 
c. Ordo anura 
d. Ordo celonia 
e. Ordo caudata 
11. Berikut adalah ciri-ciri hewan vertebrata : tubuh terdiri atas kepala, leher, badan dan 
















12. Hewan dibawah ini adalah termasuk dalam kelas Aves kecuali …… 
a. b.       c.  
    
d.     e.  
  
13. Yang termasuk peranan aves dalam bidang industri misalnya adalah….. 
a. Daging dan telur menjadi sumber protein 
b. Telur ayam dan itik sebagai obat-obatan  
c. Shuttle cock untuk bulu tangkis dari bulu pulma, selimut dan bantal dari bulu 
plumula seperti itik. 
d. Aves untuk kesenangan 
e. Sebagai predator alami  
14. Berikut ciri dari hewan: 
- Tubuh terdiri atas kepala, leher, badan dan ekor 
- Badan tertutup rambut 
- Antara rongga dada dan rongga perut terdapat diafragma 










Hewan tersebut termasuk dalam ordo…… 
a. Rodentia (Mammalia pengerat) 
b. Dermoptera (Mammalia bersayap kulit) 
c. Chiroptera (Mammalia bersayap tangan) 
d. Monotremata (Mammalia berparuh dan berkloaka) 
e. Carnivora (Mammalia pemakan daging) 
16. Mammalia bersayap kulit dengan ciri-ciri mirip kelelawar dengan lipatan kulit 
berbulu dari leher, antara jari -jemari tungkai depan dengan tungkai belakang dan 
antara jari-jari tungkai belakang hingga bagian ekor seperti parasut berbulu. Hewan 
ini terkenal dengan julukan…… 
a. Mammalia terbang 
b. Monyet terbang 
c. Kelelawar terbang 
d. Aves terbang 
e. Burung terbang  
17. Tikus dan marmot termasuk dalam ordo…… 
a. Rodentia (Mammalia pengerat) 
b. Dermoptera (Mammalia bersayap kulit) 
c. Chiroptera (Mammalia bersayap tangan) 
d. Monotremata (Mammalia berparuh dan berkloaka) 
e. Carnivora (Mammalia pemakan daging) 
18. Yang termasuk hewan kelas Mammalia adalah…… 
a. Penguin  
b. Ikan toman 
c. Ikan pari 






19. Berikut merupakan beberapa peranan Mammalia bagi kehidupan manusia kecuali…. 
a. Sumber protein hewani, misalnya daging sapi, keinci, kambing 
b. Menjadi perantara penyebaran berbagai penyakit 
c. Untuk transportasi misalnya kuda, unta, keledai, gajah, lembu 
d. Untuk berburu serta memetik buah kelapa, misalnya kera 
e. Memberantas nyamuk, misalnya kelelawar dan mencit 
20. Pernyataan berikut tentang ciri-ciri anggota Mammalia adalah benar, kecuali…. 
a. Marsupialia melahirkan embrio prematur yang akan dirawat dalam kantong di 
dinding perut 
b. Trenggiling merupakan hewan pemakan semut dan tidak memiliki gigi 
c. Jerapah adaah hewan pemakan tumbuhan dan memamah biak 
d. Gading gajah merupakan gigi taring yang tumbuh memanjang 





SOAL EVALUASI SIKLUS I 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  :  X/2 
Program : - 
Hari, Tanggal : Maret 2013 
Waktu :  
Tahun Pelajaran : 2012/2013
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah satu jawaban a, b, c, d dan e yang paling benar! 





e. Reptilia  
2. Berikut adalah berbagai nama-nama hewan  
1. Katak sawah 
2. Cacing tanah  
3. Kerbau 
4. Kura-kura  
Yang termasuk hewan vertebrata adalah nomor…….. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1,3 dan 4 
d. 1,2 dan 4 
e. 2 dan 3 
3. Pada katak hijau (Rana pipiens), kulit mudah dilepas dari tubuhnya karena….. 
a. Kulitnya tebal 
b. Adanya cairan limfa dibawah 
kulit 
c. Antara otot dan kulit terpisah 
d. Sel-sel kulitnya mati 
e. Kulit katak liat dan tipis 
4. Seseorang biasa menentukan banyak sedikitnya umur penyu dari….. 
a. Banyak sedikitnya gigi penyu 
b. Panjang pendeknya ekor 
c. Besar kecilnya karapas 
d. Cepat lambatnya lari 











e. Kelenjar bau 
6. Ikan lele dan belut termasuk dalam kelas ikan …… 
a. Ikan tidak berahang 
b. Ikan bertulang rawan 
c. Ikan bertulang sejati 
d. Ikan bertulang rawan dan sejati 
e. Tidak memiliki tulang 
7. Berikut yang bukan merupakan peranan Pisces bagi kehidupan manusia adalah 
……. 
a. Sumber protein hewani dan vitamin A 
b. Lemak ikan adalah sumber asam lemak tidak jenuh 
c. Tulang ikan sebagai bahan perekat atau lem 
d. Pemanfaatan ikan sebagai produk berbahaya 
e. Usaha tempat rekreasi dengan tempat pemancingan 
8. Berikut adalah peranan vertebrata bagi kehidupan manusia 
1. Katak membantu membinasakan nyamuk 
2. Untuk tes kehamilan, contoh: Bufo melanostictus 
3. Sebagai predator alami, contohnya ular memakan tikus 
Yang termasuk peranan kelas Amphibi bagi kehidupan manusia adalah 
nomor…. 
a. 2 saja 
b. 3 saja 
c. 1 dan 2 
d. 1 dan 3 
e. Semua benar  
9. Di temukan ciri-ciri  hewan sebagai berikut  
1. Larva bernapas dengan insang, dewasa dengan paru-paru dan kulit 










e. Pisces  
10. Yang bukan termasuk kelas Amphibia adalah… 
a. Katak hijau 
b. Kodok bencok 
c. Salamander raksasa 
d. Kura-kura  
e. Semua benar  
11. Pada kelas Amphibia dapat hidup di dua habitat, artinya hewan tersebut 
dapat…… 
a. Hidup  di habitat darat dan 
habitat air 
b. Hidup di habitat air  
c. Hidup di habitat darat  
d. Hidup di laut 
e. Tidak hidup jika tanpa air 
12. Pisces (ikan) disebut hewan poikiloterm, artinya adalah….. 
a. Hewan berdarah panas 
b. Hewan berdarah dingin  
c. Hewan berdarah panas dan dingin 
d. Tidak berpengaruh suhu di sekelilingnya 
e. Semua salah  







14. Klasifikasi  kelas Amphibia terbagi menjadi beberapa ordo. Amphibia yang 
memiliki bentuk mirip cacing, ekor pendek berkulit lunak dan menghasilkan 
cairan termasuk dalam ordo…… 
a. Ordo urodela 
b. Ordo apoda 
c. Ordo anura 
d. Ordo celonia 





15. Cermatilah gambar berikut! 
 
Gambar di atas termasuk dalam ordo....... 
a. Ordo urodela 
b. Ordo apoda 
c. Ordo anura 
d. Ordo celonia 
e. Ordo caudata 
16. Nama lain dari vertebrata adalah….. 
a. Hewan bertulang belakang 
b. Hewan tidak bertulang 
belakang 
c. Hewan lunak 
d. Mollusca 
e. Tulang saja 
17. Yang termasuk dalam ordo crocodilia adalah gambar pada nomor …… 
1.                 3.  
2.   4.  
 
a. Nomor 1 
b. Nomor 2 
c. Nomor 3 dan 4 
d. Nomor 3 




18. Reptilia memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Salah satu 
contoh peranan kelas Reptilia  yang menguntungkan adalah……. 
a. Sebagai bahan pengusir nyamuk 
b. Sebagai predator alami, misalnya ular memakan tikus 
c. Ular memangsa hewan ternak 
d. Ular berbisa dapat membunuh manusia 
e. Buaya dapat membahayakan manusia 
19. Gambar berikut ular yang tidak berbisa adalah….. 
a.   d.  
b.   e.  
c.  
20. Berikut adalah tipe sisik pada hewan kelas Pisces. Yang termasuk dalam tipe 
















B. Soal Uraian  
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan tepat! 
1. Tulislah minimal 3 ciri-ciri pada hewan kelas Reptilia dan sertai penjelasan! 
2. Sebutkan macam-macam sisik pada kelas Pisces dan sertai dengan gambar! 
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SOAL TES SIKLUS II
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  :  X/2 
Program : - 
Hari, Tanggal : April 2013 
Waktu :  
Tahun Pelajaran : 2012/2013
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah satu jawaban a, b, c, d dan e yang paling benar! 
1. Berikut adalah ciri-ciri hewan vertebrata : tubuh terdiri atas kepala, leher, 
badan dan ekor. Badan dilindungi oleh kulit yang berbulu. Termasuk dalam 






2. Hewan dibawah ini adalah termasuk dalam kelas Aveskecuali …… 
a. b.   c. 
    









3. Pada gambar manakah yang termasuk dalam kelompok Rosares, dengan ciri-













Untuk soal no 4 dan 5 
Bulu Aves merupakan  modifikasi dari sisik reptilia. Ada 3 macam bulu 
berdasarkan  susunan anatominya, yaitu : Plumulae, Plumae dan Filoplumae.  
 
4. Pernyataan yang benar mengenai bulu  Plumae adalah….. 
a. Bulu yang terdapat pada  Aves yang masih muda/sedang mengeram. 
Berfungsi untuk mencegah hilangnya panas tubuh. 
b. Bulu yang tumbuh diseluruh permukaan tubuh. 
c. Bulu yang terdapat pada  Aves yang masih muda/sedang mengeram. 
Berfungsi untuk terbang. 
d. Bulu yang memberi dasar bentuk tubuh, terdapat pada sayap dan ekor. 
Berfungsi untuk terbang. 
e. Bulu yang memberi dasar bentuk tubuh, terdapat pada sayap dan ekor. 
Berfungsi untuk mencegah hilangnya panas tubuh. 
5. Pernyataan yang benar mengenai bulu  Filoplumae adalah….. 
a. Bulu yang memberi dasar bentuk tubuh, terdapat pada sayap dan ekor. 
Berfungsi untuk terbang. 
b. Bulu yang terdapat pada  Aves yang masih muda/sedang mengeram. 
Berfungsi untuk mencegah hilangnya panas tubuh. 
c. Bulu yang tumbuh diseluruh permukaan tubuh. 
d. Bulu yang terdapat pada  Aves yang masih muda/sedang mengeram. 
Berfungsi untuk terbang. 
e. Bulu yang memberi dasar bentuk tubuh, terdapat pada sayap dan ekor. 






6. Yang termasuk peranan Aves dalam bidang industri misalnya adalah….. 
a. Daging dan telur menjadi sumber protein 
b. Telur ayam dan itik sebagai obat-obatan  
c. Shuttle cock untuk bulu tangkis dari bulu pulma, selimut dan bantal dari 
bulu plumula seperti itik. 
d. Aves untk kesenangan 
e. Sebagai predator alami  
7. Berikut adalah gambar Angsa dan belibis  
 
Kedua hewan tersebut merupakan burung berkaki pendek dengan memiliki 
selaput renang diantara jari-jari kaki. Burung ini termasuk dalam ordo…. 
a. Burung perenang (Anseriformes) 
b. Rosares (Galliformes) 
c. Burung raja(Corraciiformes) 
d. Burung merpati(Columbiformes) 
e. Burung penyanyi(Passeriformes) 
8. Ciri-ciri burung: pita suara berfungsi bagus, tiga jari menghadap kedepan satu 
jari menghadap kebelakang, telur berwarna-warni, ketika menetas anaknya 
masih buta, pemakan serangga dan bijian. Termasuk dalam ordo apakah 
burung ini 
a. Burung merpati (Columbiformes) 
b. Burung penyanyi (Passeriformes) 
c. Burung raja (Corraciiformes) 
d. Burung dengung (Apodiformes) 





9. Berikut adalah peranan Aves dalam kehidupan manusia kecuali….. 
a. Daging dan telurnya menjadi sumber protein hewani 
b. Telur ayam dan itik untuk ramuan obat-obatan atau bahan membuat kue 
c. Membuka lapangan kerja misalnya beternak ayam, beternak itik 
d. Burung yang indah untuk kesenangan misalnya dinikmati suaranya, 
keindahan bulunya, tingkahlakunya dll 
e. Untuk tes kehamilan, contoh: Bufo melasnoctictus 
10. Yang termasuk dalam peranan Aves adalah…. 
a. Burung sebagai predator alami. Burung-burung pemakan insecta 
b. Anjing membantu polisi dalam penyelidikan kasus kriminalitas 
c. Monyet untuk berburu dan memetik buah 
d. Memberantas nyamuk misalnya kelelawar 
e. Untuk trasnportasi misalnya kuda 
11. Berikut ciri dari hewan: 
- Tubuh terdiri atas kepala, leher, badan dan ekor 
- Badan tertutup rambut 
- Antara rongga dada dan rongga perut terdapat diafragma 













12. Berikut adalah hewan yang termasuk hewan kelas Mammalia, kecuali…… 
13. Dalam dunia pendidikan yang semakin berkembang, mamalia banyak 
dimanfaatkan dalam kegiatan praktikum. Misalnya kelinci dan tikus yang 
sering dipakai sebagai objek penelitian penggunaan obat-obatan. Berdasarkan 
pernyataan tersebut  Mammalia memiliki peranan penting dalam bidang….. 
a. Bidang sains 
b. Bidang industri 
c. Bidang pangan 
d. Bidang teknologi 
e. Bidang kerajinan tangan  
14. Kelelawar dan kalong pemakan buah termasuk dalam klasifikasi mammalia 
yaitu pada ordo…… 
a. Dermoptera (Mammalia bersayap kulit) 
b. Chiroptera (Mammalia bersayap tangan) 
c. Marsupialia (Mammalia berkantong) 
d. Monotremata (Mammalia berparuh dan berkloaka) 
e. Carnivora (Mammalia pemakan daging) 
a . b.  
e.  
c. d.  
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15. Ditemukan seekor hewan dengan ciri-ciri berparuh, bertelur, mengeram,tubuh 
berambut, tidak berdaun telinga dan memiliki kelenjar susu tanpa putting susu. 





e. Reptilia purba  
16. Pernyataan berikut tentang ciri-ciri anggota Mammalia adalah benar, 
kecuali…. 
a. Marsupialia meahirkan embrio premature yang akan dirawat dalam 
kantong di dinding perut 
b. Trenggiling merupakan hewan pemakan semut dan tidak memiliki gigi 
c. Jerapah adaah hewan pemakan tumbuhan dan memamah biak 
d. Gading gajah merupakan gigi taring yang tumbuh memanjang 
e. Gading gajah merupakan gigi seri yang tumbuh memanjang 
17. Berikut merupakan beberapa peranan Mammalia bagi kehidupan manusia 
kecuali…. 
a. Sumber protein hewani, misalnya daging sapi, keinci, kambing 
b. Menjadi perantara penyebaran berbagai penyakit 
c. Untuk transportasi misalnya kuda, unta, keledai, gajah, lembu 
d. Untuk berburu serta memetik buah kelapa, misalnya kera 
e. Memberantas nyamuk, misalnya kelelawar dan mencit 
18. Selain memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia namun beberapa 
Mammalia juga merugikan bagi manusia seperti…… 
a. Sumber protein hewani, misalnya daging sapi, keinci, kambing 
b. Memakan buah-buahan 
c. Untuk transportasi misalnya kuda, unta, keledai, gajah, lembu 
d. Untuk berburu serta memetik buah kelapa, misalnya kera 
e. Memberantas nyamuk, misalnya kelelawar dan mencit 
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19.  Mammalia bersayap kulit dengan ciri-ciri mirip kelelawar dengan lipatan 
kulit berbulu dari leher, antara jari -jemari tungkai depan dengan tungkai 
belakang dan antara jari-jari tungkai belakang hingga bagian ekor seperti 
parasut berbulu. Hewan ini terlkenal dengan julukan…… 
a. Mammalia terbang 
b. Monyet terbang 
c. Kelelawar terbang 
d. Aves terbang 
e. Burung terbang  
20. Berikut adalah gambar Tikus dan marmot  
 
Hewan tersebut termasuk dalam ordo…… 
a. Rodentia (Mammalia pengerat) 
b. Dermoptera (Mammalia bersayap kulit) 
c. Chiroptera (Mammalia bersayap tangan) 
d. Monotremata (Mammalia berparuh dan berkloaka) 
e. Carnivora (Mammalia pemakan daging) 
 
B. Soal Uraian  
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan tepat! 
1. Sebutkan 3 peranan kelas mammalia bagi kehidupan manusia yang kalian 
ketahui ! 





KUNCI JAWAB DAN PANDUAN SKORING  
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  :  XA/2 



















18. E  
19. B 
20. E 
b. Panduan skoring  
Setiap soal masing diberi skor  1 dengan ketentuan: 
Skor 0 jika salah dan tidak menjawab 
Skor 1 jika jawaban benar  
       NILAI : ∑ݏ݇݋ݎ ݕܽ݊݃ ݀݅݌݁ݎ݋݈݁ℎ
∑ݏ݇݋ݎ ݉ܽ݇ݏ݈݅݉ܽ ݔ 100 
 
II. EVALUASI  SIKLUS I 






















b. Panduan skoring  
Setiap soal masing diberi skor  1 dengan ketentuan: 
Skor 0 jika salah dan tidak menjawab 












Jawaban  Skoring  
1. Tulislah minimal 3 ciri-ciri pada hewan kelas Reptilia dan 
sertai penjelasan! 
Jawaban:  
 Dari bahasa latin, “reptialis” = merangkak atau melata. 
 Umumnya memiliki 2 pasang kaki yang kuat untuk 
merayap, menggali tanah, memanjat, kecuali pada ular. 
 Memiliki kulit sisik yang tebal dan mengandung keratin 
mencegah dehidrasi saat udara kering karena kedap air. 
 Bernafas dengan paru-paru yang dilengkapi trakea yang 
panjang dan bercincin kartilago, pada pangkal terdapat 
alat suara. 
 Memiliki jantung dengan 4 ruang (2 atrium dan 2 
ventrikel), sekat antar ventrikel terdapat lubang yang 
disebut foramen panizzae. 
 Reproduksi secara seksual dengan pembuahan secara 
internal menggunakan alat kopulasi berupa Hemipenis. 
Setelah terjadi pembuahan telur dibungkus cangkang dan 
dieram pada dedaunan/pasir. 
 Kebanyakan bersifat ovipar, tetapi ada yang ovovivipar. 
0 – 10 
2. Sebutkan macam-macam sisik pada pisces dan sertai 
dengan gambar! 
Jawaban : Cycloid, Cosmoid, Ctenoid, dan Ganoid. 






Skor Maksimum 30 
 
NILAI : ∑ݏ݇݋ݎ ݕܽ݊݃ ݀݅݌݁ݎ݋݈݁ℎ
∑ݏ݇݋ݎ ݉ܽ݇ݏ݈݅݉ܽ ݔ 100 
 
III. EVALUASI SIKLUS II 
A. Pilihan Ganda 





















b. Panduan skoring 
Setiap soal masing diberi skor  1 dengan ketentuan: 
Skor 0 jika salah dan tidak menjawab 




Jawaban  Skoring  
1. Sebutkan 3 peranan kelas mammalia bagi kehidupan 
manusia yang kalian ketahui ! 
a. Untuk berburu serta memetik buah kelapa, misalnya 
kera 
b. Dilatih untuk menjaga rumah misalnya anjing dan 






c. Memberantas nyamuk, misalnya kelelawar dan 
mencit 
2. Sebutkan 3 peranan kelas aves bagi kehidupan manusia 
yang kalian ketahui ! 
a. Dibidang sains dipergunakan untuk bahan praktikum 
para siswa dan mahasiswa 
b. Sebagai predator alami. Buru-burung pemakan insect 
juga berperan dalam pengendalian hayati alamiah 
c. Membuka lapangan kerja, misalnya dengan beternak 
ayam, itik, angsa, merpati dan walet.  
0 – 15 
Skor Maksimum 30 
 
NILAI : ∑ݏ݇݋ݎ ݕܽ݊݃ ݀݅݌݁ݎ݋݈݁ℎ






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
SMA NEGERI 9 SENDAWAR KUTAI BARAT 
Hari, tanggal : 
Observer : 
Kelompok :  
PETUNJUK : 
1. Amatilah aktivitas siswa di kelas dalam melaksanakan pembelajaran! 
2. Berilah  tanda silang (x) pada skor  yang sesuai dengan keadaan yang anda 
amati! 
NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
1. 
Siswa aktif bertanya dalam pelajaran Biologi khususnya 
materi vertebrata tanpa harus ditunjuk oleh guru atau 
teman 
1   2   3   4 
2. 
siswa berdiskusi dengan teman kelompok  mengenai 
materi Biologi yang telah disampaikan 
1   2   3   4 
3 
Siswa bertanya lebih dari sekali dalam pembelajaran 
Biologi 
1   2   3   4 
4 
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru  
dengan percaya diri 
1   2   3   4 
5. 
Siswa  berani memberikan komentar atas pertanyaan 
yang diajukan teman  atau guru 
1   2   3   4 
6 
Siswa  mencari dan membaca sumber bacaan mengenai 
materi Biologi dari berbagai sumber literatur 







Siswa  mencatat hal-hal penting penjelasan yang berikan 
oleh guru 
1   2   3   4 
8 
Siswa  berdiskusi dengan teman sebangku mengenai 
materi Biologi 
1   2   3   4 
9 
Siswa mencatat hal-hal penting yang diberikan oleh 
teman atas pertanyaan yang telah diajukan 
1   2   3   4 
  10 
Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 
penerapan mind map 
1   2   3   4 
 
Pedoman Skoring: 
Nilai 1 jika siswa mengikuti pembelajaran dengan baik  sesuai dengan pernyataan 
sebanyak  (0% -25 %). 
Nilai 2 jika siswa mengikuti pembelajaran dengan baik  sesuai dengan pernyataan 
sebanyak  (26%-50%). 
Nilai 3 jika siswa mengikuti pembelajaran dengan baik  sesuai dengan pernyataan 
sebanyak  (51%-75%). 
Nilai 4 jika siswa mengikuti pembelajaran dengan baik  sesuai dengan pernyataan 
sebanyak  (76%-100%). 
Penilaian akhir adalah : 
ݏ݇݋ݎ ܽ݇ݐ݅ݒ݅ݐܽݏ =  ݆ݑ݈݉ܽℎ ݏ݇݋ݎ ݕܽ݊݃ ݀݅݌݁ݎ݋݈݁ℎ






KISI-KISI KUISIONER AKTIVITAS  BELAJAR SISWA 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 9 Sendawar Kutai Barat 
Kelas/Semester : XA / II 
 





Variabel  Indikator No. Item Positif No. Item Negatif 
Aktivitas belajar 
siswa 
Siswa bertanya  1 3 
Siswa menjawab pertanyaan 4 5 
Siswa membaca  6 7 
Siswa berdiskusi 9 2 




KUESIONER AKTIVITAS BELAJAR AKHIR SISWA PADA MATERI 
HEWAN (VERTEBRATA) SMAN 9 SENDAWAR KABUPATEN KUTAI 
BARAT MELALUI PENERAPAN MIND MAP 
Nama   : 
Kelas/ No.Presensi : 
Isilah pernyataan berikut  dengan memberikan tanda ceklis (√) sesuai dengan 
proses pembelajaran yang anda alami pada materi Biologi melalui penerapan mind 
map.
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan Kategori 
SS S TS STS 
1 saya aktif bertanya dalam pelajaran biologi khususnya 
materi vertebrata tanpa harus ditunjuk oleh guru atau 
teman 
    
2 saya memilih duduk sendiri dan tidak mau berdiskusi 
dengan teman mengenai materi biologi yang telah 
disampaikan 
    
3 saya tidak bertanya ketika belum memahami materi dan 
memilih untuk diam saja 
    
4 saya menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
walaupun tidak yakin jawaban saya benar 
    
5 Saya tidak mau memberikan komentar atas pertanyaan 
yang diajukan teman walaupun saya sebenarnya 
mengetahui jawabannya. 
    
6 saya membaca materi biologi sebelum materi itu 
diajarkan 




7 saya tidak mencari dan membaca sumber bacaan 
mengenai materi biologi dari berbagai sumber bacaan.  
    
8 saya mencatat hal-hal penting penjelasan yang berikan 
oleh guru 
    
9 Saya berdiskusi dengan teman sebangku mengenai 
materi biologi 
    
10 Saya tidak mencatat penjelasan guru karena merasa 
tidak penting 






DAFTAR NILAI TES AWAL 
 
No  Kode Siswa Nilai  Keterangan 
1 02 40 Tidak Tuntas 
2 03 40 Tidak Tuntas 
3 04 85 Tuntas 
4 05 60 Tuntas 
5 06 35 Tidak Tuntas 
6 07 50 Tidak Tuntas 
7 08 45 Tidak Tuntas 
8 10 65 Tuntas 
9 11 20 Tidak Tuntas 
10 12 60 Tuntas 
11 13 45 Tidak Tuntas 
12 14 30 Tidak Tuntas 
13 15 45 Tidak Tuntas 
14 16 45 Tidak Tuntas 
15 17 35 Tidak Tuntas 
16 18 60 Tuntas 
17 21 35 Tidak Tuntas 
18 22 40 Tidak Tuntas 
19 23 45 Tidak Tuntas 
20 25 25 Tidak Tuntas 
21 26 60 Tuntas 
22 27 25 Tidak Tuntas 
23 28 25 Tidak Tuntas 
24 29 80 Tuntas 
25 30 80 Tuntas 
26 32 60 Tuntas 
Nilai Tertinggi 85 - 
Nilai Terendah 20 - 
Tuntas 9 - 
Tidak Tuntas 17 - 
Rata-Rata 47,50 - 











DAFTAR SKOR OBSERVASI SIKLUS I 
 
Kelompok Kode Siswa Skor Kategori 
I 02, 03, 16, 18 67,50% Cukup 
II 04, 05, 25, 28 75,00% Cukup 
III 07, 12, 14, 30 67,50% Cukup 
IV 08, 11, 17, 22, 23, 27 52,50% Kurang 
V 06, 10, 13, 15, 29 60,00% Cukup 
VI 21, 26, 32 50,00% Kurang 
Sangat Baik -  - 
Baik -  - 
Cukup 17 Siswa 65,38% - 
Kurang 9 Siswa 34,62% - 
















DAFTAR NILAI MIND MAP SISWA KELAS X-A SIKLUS I 
 
No Kode Siswa Nilai Mind Map Keterangan  
1 02 65 Baik  
2 03 65 Baik  
3 04 80 Baik  
4 05 80 Baik  
5 06 65 Baik  
6 07 80 Baik  
7 08 67,5 Baik  
8 10 80 Baik  
9 11 72,5 Baik  
10 12 72,5 Baik  
11 13 75 Baik  
12 14 67,5 Baik  
13 15 75 Baik  
14 16 67,5 Baik  
15 17 77,5 Baik  
16 18 67,5 Baik  
17 21 77,5 Baik  
18 22 67,5 Baik  
19 23 67,5 Baik  
20 25 65 Baik  
21 26 72,5 Baik  
22 27 77,5 Baik  
23 28 77,5 Baik  
24 29 80 Baik  
25 30 65 Baik  
26 32 77,5 Baik  
Sangat Kurang - 0% - 
Kurang - 0% - 
Cukup - 0% - 
Baik 26 siswa 100% - 
Sangat Baik - 0% - 











DAFTAR NILAI EVALUASI SIKLUS I 
No  Kode Siswa Nilai  Keterangan 
1 02 60 Tuntas 
2 03 60 Tuntas 
3 04 85 Tuntas 
4 05 50 Tidak Tuntas 
5 06 60 Tuntas 
6 07 60 Tuntas 
7 08 65 Tuntas 
8 10 60 Tuntas 
9 11 60 Tuntas 
10 12 60 Tuntas 
11 13 35 Tidak Tuntas 
12 14 65 Tuntas 
13 15 45 Tidak Tuntas 
14 16 50 Tidak Tuntas 
15 17 35 Tidak Tuntas 
16 18 65 Tuntas 
17 21 65 Tuntas 
18 22 50 Tidak Tuntas 
19 23 40 Tidak Tuntas 
20 25 75 Tuntas 
21 26 55 Tidak Tuntas 
22 27 65 Tuntas 
23 28 60 Tuntas 
24 29 80 Tuntas 
25 30 80 Tuntas 
26 32 60 Tuntas 
Nilai Tertinggi 85 - 
Nilai Terendah 35 - 
Tuntas 18 - 
Tidak Tuntas 8 - 
Rata-Rata 59,42 - 












DAFTAR SKOR OBSERVASI SIKLUS II 
 
Kelompok Kode Siswa Skor  Kategori 
I 04, 05, 16, 18, 100% Sangat Baik 
II 02, 03, 25, 28 92,50% Sangat Baik 
III 07, 12, 13, 15, 29 95,00% Sangat Baik 
IV 08, 11, 17, 22 80,00% Baik 
V 06, 10, 23, 27 90,00% Sangat Baik 
VI 21, 26, 32, 14, 30 82,50% Baik 
Sangat Baik 17 Siswa 65,38% - 
Baik 9 Siswa 34,62% - 
Cukup - 0% - 
Kurang - 0% - 
















DAFTAR NILAI MIND MAP SISWA KELAS X-A SIKLUS II 
 
No Kode Siswa Skor  Keterangan 
1 02 72,5 Baik  
2 03 72,5 Baik  
3 04 85 Sangat Baik  
4 05 85 Sangat Baik  
5 06 80 Baik  
6 07 82,5 Sangat Baik  
7 08 75 Baik  
8 10 80 Baik  
9 11 85 Sangat Baik  
10 12 82,5 Sangat Baik  
11 13 80 Baik  
12 14 80 Baik  
13 15 75 Baik  
14 16 82,5 Sangat Baik  
15 17 82,5 Sangat Baik  
16 18 72,5 Baik  
17 21 82,5 Sangat Baik  
18 22 72,5 Baik  
19 23 82,5 Sangat Baik  
20 25 72,5 Baik  
21 26 72,5 Baik  
22 27 85 Sangat Baik  
23 28 72,5 Baik  
24 29 85 Sangat Baik  
25 30 82,5 Sangat Baik  
26 32 82,5 Sangat Baik  
Sangat Kurang - 0% - 
Kurang - 0% - 
Cukup - 0% - 
Baik 13 siswa 50% - 
Sangat Baik 13 siswa 50% - 











DAFTAR NILAI EVALUASI SIKLUS II 
 
No  Kode Siswa Nilai  Keterangan 
1 02 70 Tuntas 
2 03 60 Tuntas 
3 04 95 Tuntas 
4 05 65 Tuntas 
5 06 60 Tuntas 
6 07 60 Tuntas 
7 08 60 Tuntas 
8 10 70 Tuntas 
9 11 60 Tuntas 
10 12 65 Tuntas 
11 13 60 Tuntas 
12 14 80 Tuntas 
13 15 25 Tidak Tuntas 
14 16 65 Tuntas 
15 17 40 Tidak Tuntas 
16 18 85 Tuntas 
17 21 80 Tuntas 
18 22 60 Tuntas 
19 23 60 Tuntas 
20 25 70 Tuntas 
21 26 35 Tidak Tuntas 
22 27 70 Tuntas 
23 28 65 Tuntas 
24 29 95 Tuntas 
25 30 85 Tuntas 
26 32 85 Tuntas 
Nilai Tertinggi 95 - 
Nilai Terendah 25 - 
Tuntas 23 - 
Tidak Tuntas 3 - 
Rata-Rata 66,34 - 











DAFTAR SKOR KUESIONER AKHIR SIKLUS II 
 
No  Kode Siswa Skor (%) Kategori 
1 02 80 Baik 
2 03 85 Baik 
3 04 82.5 Baik 
4 05 77.5 Baik 
5 06 87.5 Sangat Baik 
6 07 62.5 Cukup 
7 08 80 Baik 
8 10 77.5 Baik 
9 11 80 Baik 
10 12 85 Baik 
11 13 97.5 Sangat Baik 
12 14 90 Sangat Baik 
13 15 62.5 Cukup 
14 16 80 Baik 
15 17 62.5 Cukup 
16 18 82.5 Baik 
17 21 85 Baik 
18 22 85 Baik 
19 23 80 Baik 
20 25 80 Baik 
21 26 80 Baik 
22 27 77.5 Baik 
23 28 82.5 Baik 
24 29 97.5 Sangat Baik 
25 30 95 Sangat Baik 
26 32 97.5 Sangat Baik 
Sangat Baik 6 siswa 23,08% - 
Baik 17 siswa 65,38% - 
Cukup  3 siswa 11,54% - 
Kurang - 0% - 





















































































HASIL MIND MAP SIKLUS II 
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